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ABSTRAK

PENGARUH KARATERISTIK SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV MEDAN

ANGGI SYAFIRA
1605170037

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Undersitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238
Email: Anggisyafira2015@gmail.com

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh
karateristik Board Scopes, Karateristik timelines, karateristik anggregation dan
karateristik integration terhadap kinerja managjerial pada PT. Perkebunan
Nusantara 1V (Persero)Medan bailk secara parsial maupun secara simultan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh managjer yang terdapat pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan sedangkan sampel sebanyak 30 orang manajer
dengan menggunkan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan quisioner (angket). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan Uji Asumsi Klasik, Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji
F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS (Satistic Package for the Social Sciens)
versi 24.00. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial ada pengaruh
dan signifikan karakteristik Board Scopes, Karateristik timelines, karateristik
anggregation dan karateristik integration terhadap kinerja manajerial serta secara
simultan ada pengaruh dan signifikan karakteristik Board Scopes, Karateristik
timelines, karateristik anggregation dan karateristik integration terhadap kinerja
manerial pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

KataKunci : Karateristik Board Scopes, Karateristik Timelines, Karateristik
Anggregation, K arateristik Integration Dan Kinerja Manajerial


mailto:Anggisyafira2015@gmail.com

ABSTRACT

EFFECT OF MANAGEMENT ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM
CHARATERISTICS ON MANAGERIAL PERFORMANCE
PT. PERKEBUNAN NUSANTARA 1V (PERSERO) MEDAN

ANGGI SYAFIRA
1605170037

Faculty of Economics and Business
Muhammadiyah Undersity, North Sumatra
JI. Captain Mukhtar Basri No. 3 Tel. (061) 6624567 Medan 20238
Email: Angaisyafira2015@gmail.com

The purpose of this study was to examine and analyze the effect of Board Scopes
characterigtics, timelines characteristics, membership characteristics and
integration characteristics on managerial performance at PT. Perkebunan
Nusantara 1V (Persero) Medan both partially and simultaneoudly. The approach
used in this research is an associative approach. The population in this study
were all managers found in PT. Perkebunan Nusantara IV Medan while a sample
of 30 managers using saturated samples. Data collection techniques in this study
used a questionnaire (questionnaire). Data analys's techniques in this study used
the Classic Assumption Test, Multiple Regression, Hypothesis Test (t Test and F
Test), and the Coefficient of Determination. Data processing in this study uses the
SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) software program version 24.00.
The results of this study prove that partially there are significant and significant
characteristics of Board Scopes, timelines characteristics, characteristics of
aggregation and integration characteristics on managerial performance and
simultaneously there are significant effects and significant characteristics of
Board Scopes, timelines characteristics, membership characteristics and
integration characteristics on manerial performance at PT. . Perkebunan
Nusantara |V Medan.

Keywords. Board Scopes Characteristics, Timelines Characteristics,
Anggregation Characteristics, Integration Characteristics and
Managerial Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Organisasi adalah suatu kumpulan dari sekelompok orang yang bersama-
sama untuk mencapai satu tujuan. Organisasi yang didalamnya terdiri dari
mangjer dan karyawan, tentunya perlu untuk dimotivasi, diarahkan agar mereka
dapat melaksanakan apa yang diharapkan oleh pemimpinnya. Untuk dapat
mengarahkan mereka pada pencapaian tujuan organisasi dan agar tindakan yang
mereka lakukan tidak menyimpang dari apa yang telah ditetapkan. Salah satu alat
untuk mencapai hal tersebut, maka diperlukan kehadiran manajer yang profesi.

Pekerjaan seorang mangjer profesional dapat disahkan ke dalam empat
fungsi yaitu planning (perencanaan), organizing (perorganisasian), actuating
(pelaksanaan), dan controling (pengendalian). Pada dasarnya keempat fungsi
tersebut saling berhubungan yang merupakan bagian dari seluruh proses
pengelolaan suatu unit usaha (Anthony & Govindarajan 2002).

Kinerja perusahaan merupakan salah satu indikator yang sangat
penting baik untuk perusahaan maupun investor.Kinerja mencerminkan
kemampuan suatu manajemen perusahaan dalam mengelola modalnya.
Pengukuran kinerja didefinisikan sebagai proses pengkuantifikasian efisiensi
dan efektivitas dari tindakan yang lalu (Neely, 2002). Kinerja merupakan hasil
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan
berbagai sumberyang tersedia serta diukur menggunakan ukuran tertentu.
Pengukuran kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan suatu

metode atau pendekatan.
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Menurut Romney and Steinbart (2009), penerapan teknologi sistem
informasi akuntansi di perusahaan dapat memberi nilai tambah (value added)
bagi pengguna dalam bentuk penyediaan berbagai informasi keuangan untuk
kegiatan perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan perusahaan,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan secara
keseluruhan (kinerja keuangan dan non keuangan). Shaberwal et.al. (2006)
mengatakan kompleksnya proses sistem informasi akuntansi menuntut
pengalaman seorang manajer keuangan dalam SIA (experience with AlS) dan
pelatihan SIA (training in AlS), yang keduanya merupakan konstruk (user related
construct) yang menentukan keberhasilan penerapan sistem informasi akuntansi.

Penerapan sistem informasi akuntansi dalam suatu organisasi sangat
tergantung pada karekteristik organisasi yang bersangkutan. Disamping itu sistem
sistem informasi akuntansi juga bertujuan untuk memotivasi pencapaian baik
rencana tugas maupun rencana strategi. Pada dasarnya

Salah satu kesulitan yang dihadapi oleh PT.Perkebunan Nusantara IV
adalah masih belum baiknya dalam penggunaan sistem informasi akuntansi.
Dilihat dari besarnya kuantitas PT. Perkebunan Nusantara IV masih belum
didukung oleh perkembangan yang memadal dari segi kualitasnya sehingga
kinerja manajerial PT. Perkebunan Nusantara |V masih tidak sesuai dengan
pencapaian yang telah ditetapkan setiap tahunnya. Tingkat kinerja yang demikian
juga berkaitan dengan lemahnya kemampuan mengelola dan mengakses
keberbagai sumber daya produktif yang meliputi sumber-sumber permodalan,
informasi, teknologi pasar, dan faktor produksi. Masih terbatasnya sumber daya

finansial merupakan masalah utama bagi PT. Perkebunan Nusantara IV. Berikut
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penjelasan fenomena yang terjadi pada PT. Perkebunan Nusantara |V berdasarkan
analisis anggaran produks yaitu sebagai berikut

Berikut adalah data mengenai atau yang berhubungan pendapatan dan laba
Pada PT. Perkebunan Nusantara |V (Persero) yaitu:

Tabel 1.1 Data Anggaran Penjualana Pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero)
Tahun | RKAP Penjualan Realisas Persentase Laba
2014 6.285.845.439 6.213.939.791 98,86 752.363.592
2015 7.253.813.268 5.070.056.235 69.90 396.147.720
2016 6.544.308.767 5.477.892.043 83,70 555.477.589
2017 6.702.535.875 5.370.238.599 80,12 763.781.022
2018 6.094.099.224 4.915.611.190 80,66 580.373.205

Sumber PT. Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa persentase realisasi
penjualan yang di peroleh PT. Perkebunan Nusantara 1V (Persero) Medan
mengalami penurunan, dimana persentase realisasi penjualan pada tahun 2014
sebesar 98,86%, pada tahun 2015 sebesar 69,90%, pada tahun 2016 sebesar
83,70%, pada tahun 2017 sebesar 80,12% danpada tahun 2018 sebesar 80,66%.
Menurut (Brigham & Houston, 2011) menyatakan bahwa : pendapatan yang
mengalami penurunan menggambarkan ketidak mampuan perusahaan dalam
menghasilkan pendapatan sehinga berdampak terhadap penurunan laba
perusahaan.

Berdasarkan data di atas dapat di lihat bahwa kinerja mangjerial yang
diukur dengan kemampuan mencapai target belum efektif hal ini dapat dilihat dari
kemampuan manajemen untuk mencapai target penjualan yang telah ditetapkan
belum tercapai, menurut (Juniarti & Evelyn, 2003) kinerja managjer dapat diukur
dari kemampuan mereka untuk mencapai apa yang telah direncanakan. Target

harus cukup spesifik, melibatkan partisipan, realistik, menantang dan memiliki
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rentang waktu yang jelas. Selain itu menurut (Mardiasmo, 2013) mengatakan
bahwa “organisasi dapat dikatakan efektif bila organisasi tersebut dapat
sepenuhnya mencapai target yang telah ditetapkan”.

Mangjer sering tidak mengetahui betapa buruknya kinerja perusahaan
sehingga menyebabkan perusahaan menghadapi krisis yang serius. Dengan
demikian diperlukan langkah strategis untuk mengantisipasi merosotnya kinerja
tersebut. Salah satunya yang diperlukan adalah terciptanya suatu sistem informasi
yang terarah terintegrasi dengan baik (Hansen & Mowen, 2007).

Sistem informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer dalam
pengendalian aktivitas dan pengurangan ketidakpastian sehingga diharapkan dapat
membantu perusahaan mencapai tujuannya. Menurut (Syam,2006) peranan dari
sistem informasi akuntansi manajemen adalah membantu mangjer dalam
memberikan arahan serta mengatasi masalah-masalah yang timbul pada suatu
organisasi. Sehingga hal tersebut menyebabkan evolusi yang besar dalam
implementasi  sistem informasi akuntansi manajemen. Secara tradisional,
rancangan sistem informasi akuntansi manajemen berorientasi pada informasi
finansial internal organisasi yang berbasis pada data historis, namun dengan
meningkatnya tugas pemecahan masalah yang dihadapi manajemen, rancangan
sistem informasi akuntansi manajemen tidak hanya berorientasi pada data
finansial sgja tetapi juga pada data yang bersifat eksternal dan non finansial.
(Laksmana & Muslichah ,2002) mengidentifikasi empat Kkarakteristik sistem
informasi akuntansi manajemen yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan

yaitu: scope, timeliness, aggregation, dan integration. Karakteristik informasi
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yang tersedia tersebut akan menjadi efektif jika sesuai dengan tingkat kebutuhan
organisasi.

Jikadi lihat dari data laba yang di peroleh oleh PT. Perkebunan Nusantara
IV (Persero) Medan di mana berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat di lihat bahwa
laba pada PTPN 1V Medan mengalami penurunan dimana pada tahun 2015 laba
yang di peroleh mengalami penurunan dari tahun 2014 pada tahun 2016
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya, pada tahun 2017 mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnyadan pada tahun 2018 laba yang di peroleh PT.
Perkebunan Nusantara 1V (Persero) Medan mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya. Menurut (Mulyadi, 2009) dalam perusahaan yang melakukan sistem
informasi akuntansi pada umumnya memiliki suatu ukuran kinerja yang ersifat
finansial dan non finansial. Dimana, kinerja yang bersifat finansial memfokuskan
pada hasil-hasil laba bersih, pengembalian atas modal. Sedangkan ukuran kinerja
non finansial memfokuskan pada mutu produk, pangsa pasar, kepuasan
pelanggan, pengantaran yang tepat waktu dan semangat kerja karyawan.
Selanjutnya (Harahap 2014) laba merupakan angka yang penting dalam laporan
keuangan karena hasil dari laba dapat menjalankan kegiatan operasioanal dan
menjalani kelangsungan hidup bagi perusahaan.

Menurut (Mia & Chenhall, 2003) peranan dari sistem akuntansi
mangemen dalam membantu mangjer memberikan arahan serta mengatasi
masalah-masalah yang timbul dalam suatu organisasi telah menyebabkan evolusi
yang besar dalam implementasi sistem informasi akuntansi manajemen . Hal ini
membutuhkan data eksternal dan data bukan keuangan yang menekankan kepada

pemasaran, inovasi produk, perencanaan stratejik dan informasi yang berguna



16

untuk dalam mengambil keputusan. Dengan aplikasi teknologi informasi, sistem
akuntansi mangjemen dapat menyediakan informasi sesuai dengan kebutuhan
mangemen. Disamping itu, penggunaan teknologi informasi  yang
menggabungkan antara teknologi komputer dengan komunikasi dapat membantu
sistem akuntansi manajemen untuk menyajikan informasi yang cukup luas. Hal ini
dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan informasi yang berhubungan
dengan lingkungan eksternal dan internal dapat diperoleh dengan mudah dan
cepat (Laksmana & Muslichah,2002).

Pada saat ini pemakaian tenaga informasi dapat diaplikasi untuk
memperolah, menyiapkan, mengolah data dan menghasilkan informasi. Sistem
dan pemanfaatan teknologi informasi mempunyai ketelitian sehingga pekerjaan
dapat efisen dan efektif penggunaannya dibanding dengan manual atau
konvensional. Disamping itu, penggunaan teknologi informasi, yang
menggabungkan antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi dapat
membantu sistem akuntansi manajemen untuk menyajikan informasi lebih luas.
Ini dimungkinkan karena dengan menggunakan jaringan, informasi yang
berhubungan dengan lingkungan eksternal (misal pemerintah, pesaing) dan
internal (dari berbagai departemen) dapat diperoleh dengan mudah dan cepat
(Laksmana & Muslichah, 2002).

Informasi sistem akuntansi yang andal menurut (Chenhall & Morris 2003)
adalah yang memiliki karakteristik broad scope, timeliness, aggregation dan
integration. Broad Scope mencakup informasi mengenai permasalahan baik
ekonomi maupun non ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa

serta  aspek-aspek  lingkungan.  Timeliness merupakan informasi  yang
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menunjukkan rentang waktu antara permohonan informasi dengan penyajian
informasi yang diinginkan. Informasi yang disgjikan harus tepat waktu artinya
infformasi  tersebut harus tersedia untuk dijadikan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan untuk
mempengaruhi keputusan.

Agregation merupakan informasi yang menerapkan bentuk kebijakan
formal seperti discounted cash flow, analisis cost-volume-profit yang didasarkan
pada area fungsional seperti pemasaran dan produksi. Integration mencakup aspek
seperti ketentuan target atau aktivitas yang dihitung dari proses interaksi antar sub
unit dalam organisasi.

Karakteristik informasi yang tersedia dalam organisasi akan menjadi
efektif apabila mendukung kebutuhan pengguna informasi akan pengambilan
keputusan. Hal ini sejalan dengan pendekatan kontigensi bahwa tingkat
etersediaan dari masing-masing karakteristik informasi sistem akuntansi, mungkin
tidak selalu sama untuk setiap organisasi tetapi ada faktor tertentu lainnya yang
akan mempengaruhi tingkat kebutuhan terhadap informasi akuntansi manajemen.
(Nazaruddin, 2010).

Salah satu faktor meningkatnya kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV
adalah adanya kinerja mangjer yang baik dalam membantu proses pengambilan
keputusan dengan dibantu dengan adanya suatu sistem informasi akuntansi
manajemen yang memudahkan manajer dalam mengambil keputusan. Sistem
informasi akuntansi managjemen yang membantu manjer dalam pengambilan

keputusan adalah broad scope,timeline, agregation, dan integration.
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Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan

peninjauan dan penelitian dengan judul “Pengaruh Karateristik Sistem

Informasi Akuntans ManajemenTerhadap Kinerja Manajerial Pada PT.

Perkebunan Nusantara |V Medan”.

1.2 Identifikas M asalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu :

1

Terjadinya penurunan realisasi penjualan PT. Perkebunan Nusantara 1V
(Persero) Medan dan tidak mencapai RKAP yang telah di tetapkan gal ini
terjadinya penurunan produktifitas yang dihasilkan oleh perusahaan.
Terjadinya penurunan laba bersih pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
(Persero) Medan tahun 2014 sampai tahun 2018 hal ini disebabkan oleh
terjadinya penurunan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan dan
perusahaan tidak mampu meminimalisir biaya operasionalnya.

Kinerja mangjerial yang diukur dengan kemampuan mencapai target belum
efektif hal ini dapat dilihat dari kemampuan manajemen untuk mencapai target
penjualan yang telah ditetapkan belum tercapai hal ini disebabkan oleh sistem

informasi akuntansi menjemen belum berjalan dengan baik.

1.3 Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan di atas maka dapat

disimpulkan rumusan masalah adalah

1. Apakah karakteristik Board Scopes berpengaruh terhadap kinerja manerial

pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?
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2. Apakah karakteristik timelis berpengaruh terhadap kinerja manerial pada PT.
Perkebunan Nusantara |V Medan?

3. Apakah karakteristik anggregation berpengaruh terhadap kinerja manerial
pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?

4. Apakah karakteristik integration berpengaruh terhadap kinerja manerial pada
PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?

5. Apakah karakteristik Board Scopes, Karateristik timelines, karateristik
anggregation dan karateristik integration secara bersama-sama berpengaruh

terhadap kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?

1.4 Tujuan Pené€litian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalahsebagai berikut:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruhkarakteristik Board Scopes
terhadap kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruhkarakteristik timelis terhadap
kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruhkarakteristik anggregation terhadap
kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruhkarakteristik integration terhadap
kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh karakteristik Board Scopes,
Karateristik timelines, karateristik anggregation dan karateristik integration
secara bersama-sama terhadap kinerja manerial pada PT. Perkebunan

Nusantara |V Medan.
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1.5 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Bagi Penulis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan wawasan
dan pengetahuan tentang karakteristik sistem informasi akuntansi
manajemen daa perusahaan.

2. Bagi Instansi Terkait
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukkan atau
referensi dalam kinerja perusahaan PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang
berminatmenindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengembangkan teori
danmelaksanakan penelitian yang lebih mendalam atau sebagai

bahanpembanding.
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KAJIAN PUSTAKA

1.6 Landasan Teori
1.6.1 KinerjaMangjerial

1.6.1.1 Pengertian KinerjaManajerial

Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efesian manajer
telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. Bila perusahaan memiliki kinerja
yang baik maka perusahaan optimis akan dapat mencapai tingkat keberhasilan
yang dikehendaki oleh perusahaan. Dengan demikian kelangsungan hidup
perusahaan terjamin. Namun bila kinerja perusahaan buruk maka perusahaan
pesimis untuk mencapai tingkat keberhasilan yang dikehendaki oleh perusahaan.

Kinerja mangjerial adalah kinerja individu anggota organisasi dalam
kegiatan-kegiatan manajemen seperti, perencanaan, investigasi, koordinasi,
evaluasi, supervisi, pengaturan staff, negosiasi, perwakilan kinerja secara
keseluruhan. Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor penting dalam suatu
perusahaan karena dengan meningkatnya kinerja manajerial dapat meningkatkan
kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Menurut (Rivai & Basri,2009) menyatakan kinerja manajerial adalah
sebagal berikut : “Kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang
untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawab dengan hasil yang seperti diharapkan. Sedangkan Kkinerja
managjerial merupakan ukuran seberapa efektif dan efisien mangjer telah bekerja

untuk mencapai untuk mencapai tujuan organisasi”.
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Seseorang yang memegang posisi mangjerial diharapkan mampu
menghasilkan suatu kinerja manajerial, berbeda dengan kinerja karyawan
umumnya bersifat konkrit, sedangkan kinerja manajerial bersifat abstrak dan
kompleks (Mulyadi & Mutamainnah 2010). Menurut (Juniarti & Evelyn,2003)
menjelaskan kinerja mangjerial sebagai ukuran seberapa efektif dan efesien
managjer telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

1.6.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Manajerial

Berjalannnya kinerja sebuah perusahaan dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja, baik dari dalam maupun
dari luar adalah sebagai berikut :

1. Faktor Individu, yaitu faktor yang meliputui sikap, sifat-sifat
kepribadian, sifatfisik, keinginan atau motivasinya, umur, jenis
kelamin, pendidikan, pengalaman kerja, latar belakang budayanya, dan
variabel-variabel lainnya.

2. Faktor Situasional, yaitu faktor yang meliputi sosial dan organisasi,
meliputikebijakan organisasi seperti sistem yang diterapkan
(sentralisasi/desentralisasi), jenis pelatihan dan pengawasan, informasi
perusahaan yang diperoleh dan pemanfaatan informasi sistem
akuntansi manajemen, sistem upah dan lingkungan sosial.

3. Faktor Fisik dan Pekerjaan, yaitu faktor yang meliputi metode kerja,
jenis pekerjaan, desain dan kondisi alat-alat kerja, penataan ruang kerja

dan lingkungan kerja
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1.6.1.3 Pengukuran Kinerja Manajerial

Pengukuran kinerja adalah frekuensi pengukuran kinerja pada manajer
dalam unit organisasi yang dipimpin mengenai kualitas dalam aktifitas
operasional perusahaan. Sistem pengukuran kinerja merupakan faktor penting
bagi sitem pengendalian manajemen perusahaan. Melalui strategi dan sistem
pengendalian manajemen maka segala aktifitas perusahaan ditujukan untuk
mencapal tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang akan tercapai.
Keberhasilan dalam suatu perusahaan dalam mencapai tujuan dan keberhasilan
strategi yang dijalankan perusahaan harus diukur, oleh karena itu diperlukan suatu
pengukuran kinerja yang merupakan alat manajemen dalam mengevaluasi kinerja
tersebut.

Menurut (Juniarti & Evelyn,2003) ada beberapa ukuran yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi kinerja manajemen berdasarkan perspektif
nonkeuangan, hal tersebut adalah :

1. Kemampuan Manajer untuk Membuat Perencanaan.

Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas
mangjer dalam menangani pekerjaanya. Masalah fokus dan
fleksibilitas adalahdua hal yang penting bagi manger untuk
menghadapi lingkungan persaingan yang tinggi dan dinamis.
Kemampuan mangjer dalam membuat perencanaan dapat menjadi
salah satu indikator untuk mengukur kinerja manajer.

2. Kemampuan untuk Mencapai Target

Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan mereka untuk

mencapaiapa yang telah direncanakan. Target harus cukup spesifik,
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melibatkan partisipan,realistik, menantang dan memiliki rentang waktu
yang jelas.

Kiprah Manajer Diluar Perusahaan

Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan
dengan pihak luar perusahaan menunjukkan kepercayaan perusahaan
terhadapmanajer tersebut. Kepercayaan tersebut tidak serta merta
muncul begitu sajatetapi muncul atas kinerja yang baik dari manajer
itu sendiri. Peranan manajer dalam mewakili perusahaan dapat menjadi

salah satu indikator tingkat kinerjamanajer tersebut.

Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok untuk memotivasi karyawan

dalam mencapal sasaran organisasi dan dalam mematuhi standart perilaku yang

telah ditetapkan sebelumnya agar membuahkan tindakan dan hasil yang

diinginkan. Menurut (Mulyadi,2010), manfaat pengukuran kinerja adalah sebagai

berikut :

1

Mengelola organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
karyawan secara maksimum untuk meningkatkan kinerja.

Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawan seperti promosi, pemberhentian dan mutasi.

Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan untuk menyediakan kriteria
seleksi dan evaluasi program pelatihan karyawan.

Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargsaan/reward
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6. Memotivasi para manger agar secara konsisten mengoperasikan
divisinya sesuai dengan tujuan pokok perusahaan.
1.6.2 Sistem Informas Akuntans M anajemen

1.6.2.1 Pengertian Sistem Informas Akuntans M anajemen

Sistem informasi akuntansi adalah suatu mekanisme pengendalian
organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang
bermanfaat guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari aktifitas
yang dilakukan (Hansiadi,2002). (Hansen & Mowen,2006) menjelaskan sistem
informasi akuntansi sebagal sistem informasi yang menghasilkan output dengan
menggunakan input dan berbagai proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
manajemen. (Chia,1995) juga menjelaskan sistem informasi akuntansi manajemen
merupakan suatu mekanisme pengawasan organisasi yanng dapat memudahkan
pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan
yang nyataterhadap penilaian kinerja dalam organisasi.

(Hansen & Mowen,2006) mendefinisikan sistem informasi akuntansi
manajemen adalah “Sistem informasi akuntansi manajemen adalah sistem
informasi yang menghasilkan output dengan menggunakan input dan berbagai
proses yang diperlukan untuk memenuhi tujuan manajemen, dimana sistem
informasi akuntansi manajemen tidak terkait oleh suatu kriteria formal yang
menjelaskan sifat dari masukan atau proses keluaran”.

Sistem informasi akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme
pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan cara
membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap

penilaian kinerja dari setiap komponen-komponen dalam organisasi (Chig, 1995)
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dalam (Ritonga & Zainudin,2002).(Bouwwens & Shernethy,2000) dalam
(Evi,2004) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen adalah
sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi bagi manajer. Sistem
infformasi  akuntansi manajemen merupakan suatu kontrol organisasi serta
merupakan sistem yanng efektif dalam menyediakan informasi yang bermanfaat
guna memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai aktifitas yang
biasa dilakukan (Hong, 1996) dalam (Evi, 2004).

Menurut (Evi, 2004) menjelaskan sistem akuntansi manajemen adalah
sistem informasi yang mengumpulkan data operasional dan financial,
memprosesnya, menyimpannya, dan melaporkannya kepada pengguna. Salah satu
produk yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi manajemen adalah
infformasi  akuntansi manajemen seperti pengeluaran yang terjadi dalam
departemen operasional, perhitungan biaya produksi, jasa dan aktivitas.

Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu perangkat manusia dan
sumber-sumber modal dalam organisasi yang bertanggungjawab untuk
menghasilkan dan menyebarkan informasi yang dipertimbangkan relevan di
dalam pembuatan keputusan (Supriyono,2009). Dengan demikian sistem
informasi akuntansi manajemen dapat membantu perusahaan dalam menghadapi
tantangan yanng dihasillkan pesaing dalam menghasilkan nilai tambah yanglebih
besar dibandingkan pesaingnya, sehingga dengan demikian tujuan utama
perusahaan dapat dicapai dengan efektif dan efisien.

Sistem informasi akuntansi manajemen merupakan sumber informasi
utama yang digunakan dalam pengambilan keputusan, peningkatan dan

pengendalian organisasi. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi manajemen
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yang efektif dapat menciptakan nilai yang dapat dipertimbangkan oleh organisasi
saat ini dengan memberikan informasi yang tepat waktu dan akurat tentang
aktivitas yang dapat menunjang keberhasilan suatuorganisasi.

1.6.2.2 Fungs Informas Akuntans Manajemen

Menurut (Mulyadi, 2010) menyatakan bahwa informasi akuntansi
mangjemen diperlukan oleh mangjemen untuk melaksanakan dua fungsi pokok
mangjemen. Perencanaan dan pengendalian aktivitas perusahaan informasi
akuntansi manajemen ini dihasilkan oleh sistem pengolahan informasi keuangan
yang disebut akuntansi manajemen. Informasi kauntransi manajemen dibutuhkan
oleh mangjemen dalam berbagai jenjang organisasi untuk menyusun rencana
aktivitas perusahaan di masa yang akan datang.

Sedangkan menurut (Atkinson et al,2001) terdapat empat fungsi
informasi akuntansi manajemen dalam membantu para manajer menjalankan
fungsi-fungsi operasionalnya, yaitu:

Tabel 2.1 Functions of Management Accounting I nformation

No Functions Descriptions

1 | Operational Control Provide feedback information about the
efficiencyand quality of tasks
performanced

2 | Product and Costumer | Measure the coast of resources used to
costing produse a product or service and market
and deliver theproduct or service to
customer

3 Management Control | Provide information about the
performance of
managers and operating units

4 | Srategic Unit Provide information about the enterprises
financial and long run competitive
performance, market conditions, customer
preferences, andtechnol ogical
innovations.

Sumber: (Atkinson et al, 2001)

Selain beberapa pendapat para ahli diatas (Hansen & Mowen,2009)
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mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi manajemen memiliki tujuan untuk
menyediakan informasi yang digunakan dalam perhitungan biaya jasa, produk dan
tujuan lain yang diinginkan manajemen untuk menyediakan informasi yang
digunakan dalam perencanaan, pengendalian, pengevaluasian dan untuk
menyediakan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut
sesual dengan fungsi akuntansi manajemen.

1.6.2.3 Karakteristik Sistem Informas Akuntans M anajemen

Menurut (Mulyadi, 2010) secara konvensional rancangan sistem informasi
akuntansi manajemen terbatas pada informasi keuangan internal yang berorientasi
historis. Tetapi, meningkatnya peran sistem informasi akuntansi manajemen untuk
membantu manajer dalam pengarahan dan pemecahan masalah telah
mengakibatkan perubahan sistem informasi akuntansi manajemen untuk
memasukkan data eksternal dan non keuangan kepada informasi yang berorientasi
pada masa yang akan datang.

Aspek pengendalian suatu organisasi yang penting adalah koordinasi
berbagai segmen dalam sub-sub organisasi. Karakteristik sistem informasi
akuntansi manajemen yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi target
yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai pengaruh
keputusan pada operasi seluruh subunit organisasi. Menurut persepsi manajer
informasi yang paling bermanfaat adalah informasi yang memiliki karakteristik
berdasarkan penelitian (Chenhall & Morris,1986) yaitu broadscope, timelines,
aggregation, dan intergration. Berikut uraian masing-masing karakteristik sistem
informasi akuntansi manajemen :

1. KarakteristikBroadscope
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Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope
adalahinformasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time
horizon. (faktor ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer
membutuhkan informasiyang bersifat luas. Menurut (Gordon &
Narayan,1994) dalam (Nazarudin & Fajry,2005) menyatakan sistem
informasi akuntansimanajemem dengan lingkup yang luas mampu
memberikan informasi yang bersifat internal maupun eksternal organisasi.
Dalam pelaksanaan tugasnya mangjer membutuhkan informasi dari
berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbin,1994), dalam (Juniarti &
Evelyn, 2003). Dengan demikian manajer membutuhkan informasi yang
memiliki cakupan luas dan lengkap yang meliputi aspek ekonomi seperti
Gross National Product, total penjualan pasar, dan pangsa pasar suatu
industri serta bersifat nonekonomi seperti faktor demografi, perkembangan
teknologi, perubahan sosiologis, dan aspek lingkungan (Chia, 1995) dalam
(Juniarti & Evelyn,2003). Lingkup sistem informasi akuntansi manajemen
yang luas mampu memberikan estimasi tentang kemungkinan terjadinya
peristiwa dimasa yang akan datang.

. Karakteristik K etepatan Waktu(Timeliness)

Karakteristik Timelines (ketepatan waktu) yang dikonsepkan dalam
penelitian ini memiliki dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan
kecepatan pembuatan laporan. Frekuensi diartikan dengan seberapa sering
informasi disediakan untuk para manajer, sedangkan kecepatan diartikan
sebagal tenggang waktu antara kebutuhan akan informasi dengan

tersedianya informasi (Ritongga & Zainudin, 2002). Informasi dikatakn
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tepat waktu apabila informasi tersebut mencerminkan kondisi terkini dan
sesuai dengan kebutuhan mangjer (Juniarti & Evelyn, 2003).

Menurut (Laksamana & Muslichah, 2002) menyatakan bahwa timing
infformasi  menunjukkan pada jarak waktu antara permintaan dan
tersedianya informasi dari sistem informasi akuntansi manajemen kepihak
yang membutuhkan. Menurut(Prasetyo, 2002) informasi yang bersifat
timelines adalah informasi yang tersedia ketika dibutuhkan dan sering
dilaporkan secara sistematis.

Kemampuan para manajer untuk merespon secara cepat terhadap suatu
peristiwa dipengaruhi oleh timelines dari sistem informasi akuntansi
mangjemen. (Muslichah,2002) berpendapat bahwa informasi yang
timelines akan meningkatkan fasilitas sistem informasi akuntansi
manajemen untuk melaporkan peristiwva paling akhir dan untuk
memberikan umpan balik secara tepat terhadap keputusan yang telah
dibuat. Informasi yang tepat waktu akan membantu manajer dalam
pengambilan keputusan (Juniarti & Evelyn, 2003).

. Karakteristik Pengumpulan (Aggregation)

Informasi Aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi,
periode waktu dan model keputusan (Ritonga & Zainudi, 2002). Agregasi
menunjukkan proses pengurangan volume data. Agregasi diperlukan agar
dapat mengurangi atau menghemat biaya dalam penyediaan informasi
akuntansi (Ekawati, 2003). Informasi yang disampaikan agregasi
berbentuk lebih ringkas, tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga

tidak mengurangi nilai tambah informasi itu sendiri (Bordnar,1995)(Alwi,
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2001) dalam (Juniarti & Evelyn, 2003). Informasi yang teragregasi dengan
tepat akan memberikan masukan penting dalam proses pengambilan
keputusan karena waktu yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi
lebih sedikit dibandingkan dengan informasi yang tidak terorganisir atau
infformasi  yang masihBagi organisasi desentralisasi, para manajer
membutuhkan informasi yang berkaitan dengan area atau unit yang
menjadi  tanggungjawab mereka. Kebutuhan informasi  dapat
mencerminkan area pertanggung jawaban yang diperoleh dari informasi
yang teragregasi (Chenhall &Morris,1986) dalam (Nazarudin, 1998).
Dengan adanya informasi agregasi akan menyebabkan manajer lebih cepat
merespon setigp permasalahan yang ada dalam daerah pertanggung
jawabannya dan akan lebih meningkatkan tanggung jawab mereka
Informasi ini juga bermanfaat bila digunakan untuk mengevaluasikinerja.

. Karakteristik Integrasi(Integration)

Informasi intergrasi adalah informasi yang mencerminkan adanya
koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lainnya
(Prasetyo, 2002). Informasi yang mencerminkan komfeksitas dan saling
keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian yang lainya (Nazarudin,
1998). Sistem informasi integrasi mencakup aspek seperti ketenyuan target
atau aktifitas yang terhitung dari proses interaksi antara subunit satu
dengan subunit lainya akan tercerminkan dalam informasiintegrasi.
Informasi integrasi bermanfaat untuk pengambilan keputusan yang
mungkin akan berpengaruh pada bagian lainnya. Oleh karena itu,

informasi integrasi akan berperan dalam mengkoordinasikan kebijakan
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dalam perusahaan agar terjadi keselarasan dalam mencapai tujuan utama
perusahaan. Adannya informasi integrasi akan mengakibatkan para
manajer untuk mempertimbangkan unsur integrasi didalam melakukan
evaluasi kerja (Ansari, 1979), dalam (justriana, 2007). Informasi yang
terintegrasi  berperan sebagai  koordinatordalam mengendalikan
pengambilan keputusan yang beraneka ragam (Chia, 1995) dalam (Juniarti
&Evelyn, 2003). Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan penting
saat manajer dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan
akan berdampak pada bagian/unit lain.

Peran utama dari informasi akuntansi mangjemen adalah menyediakan
infformasi  yang memudahkan proses pengambilan  keputusan
(Anggraini,2003). Informasi akuntansi manajemen sebagai salah satu
produk sistem informasi akuntansi manajemen berperan dalam membantu
memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas berbagai alternatif
tindakan yang dapat dilakukan dalam berbagai aktifitas seperti
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. (Mia &
Clark,1999) dalam (Faisal,2007) menyatakan bahwa penggunaan sistem
informasi akuntansi manajemen dapat membantu manajer dan organisasi
untuk mengdopsi dan mengimplementasikan rencana-rencana mereka

dalam merespon untuk lingkungan persaingan.

1.6.3 Penelitian Terdahulu
Beberapa Penelitian yang berhubungan dengan Penelitian ini dilakukan

sebelumnya seperti tampak pada tabel berikut ini:
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NO Nama Jenis Pendlitian Has| Penelitian
Penulis
1 | Rhomadhani | Pengaruh Penerapan Sistem | Hasil penelitian menunjukan bahwa
(2017) Pengendalian Manajemen | variabel struktur pengendalian
Terhadap Kinerja | mangemen  berpengaruh  positif
Managjerial terhadap kinerja manajerial dan proses
pengendalian manajemen berpengaruh
positif terhadap kinerja manajerial
2 Haryono | Pengaruh Sistem | Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
(2016) Pengendalian Mangjemen | system  pengendalian  mangjemen
Terhadap Kinerja | berpengaruh terhadap kinerja
Mangjerial Pada Bank | mangerial pada Bank Perkreditan
Perkreditan Rakyat | Rakyat Karangmalang Sragen
Karangmalang Sragen
3 Pratama | Pengaruh Sistem Berdasarkan hasil pengujian
(2014) Pengendalian Manajemen hipotesis dan koefisien determinasi,
Terhadap Kinerja diketahui bahwa sistem penghargaan
Mangjerial. memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja
manajerial di Perusahaan Retail di
wilayah Banjarsari.
4 Febrianti | Pengaruh Karakteristik | Berdasarkan paparan hasil analisis
(2019) Informasi Sistem Akuntansi | serta pembahasan sebelumnya, maka
Managjemen, Ketidakpastian | kesimpulan pada penelitian ini adalah
Lingkungan, Dan | Broad SCope, Timeliness,
Desentralisasi Terhadap | Aggregation, Integration,
Kinerja Managjerial (Studi | Ketidakpastian lingkungan,
Empiris Pada Perusahaan Desentralisasi berpengaruh signifikan
Bumn Di Banda Aceh) positif  terhadap kinerja mangjerial.
Broad scope, timeliness, aggregation,
integration, ketidakpastian
lingkungan, dan desentralisasi secara
simultan berpengaruh terhadap
kinerja mangjerial
5 Hasanah | Pengaruh Karateristik | Berdasarkan paparan hasil analisis
(2015) Informasi Akuntansi | serta pembahasan sebelumnya, maka
Managjemen Terhadap | kessmpulan pada penelitian ini adalah
Kinerja Manaherial (Studi | : Broad scope, Timeliness,
Dilakukan Pada Puskesmas | Aggregation, Integration berpengaruh
Yang Berkaitan Dengan | signifikan positif terhadap kinerja
BPJS Di Kota Bandung) mangjerial Pada Puskesmas Yang
Berkaitan Dengan BPJS Di Kota
Bandung
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1.7 Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. ini gunanya
untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang lebar tentang suatu topik
yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau teori yang dipakai sebagai
landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dihubungkan dengan
variabel yang diteliti.
1. Pengaruh Karakteristik Sistem Informas Akuntnas Broadscopers

Terhadap Kinerja Mangjerial

Menurut (Susi,2014) menyatakan bahwa Informasi sistem akuntansi
mangjemen yang bersifat broad scope adalah informasi yang memperhatikan
focus, kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan informasi yang
berhubungan dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar organisasi (faktor
ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi
yang bersifat luas. Oleh sebab itu mangjer membutuhkan informasi yang memiliki
karakteristik broad scope.
2. Pengaruh Karakteristik Sistem Informas Akuntans Ketepatan Waktu

(Timeliness) Terhada Kinerja Manajerial

Menurut (Wahyu,2015) timeliness mempengaruhi kemampuan para
mangjer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa, informasi yang
timeliness meningkatkan fasilitas MAS (Management Accounting System) untuk

melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara
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cepat terhadap keputusan yang telah dibuat, timeliness mencakup frekuensi
pelaporan dan kecepatan pelaporan.
3. Pengaruh Karakteristik Sistem Informas Akuntans Pengumpulan
(Aggregation) Terhadap KinerjaManajerial

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu
sendiri.Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi menurut fungsi,
periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan ringkasan
informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan. Informasi menurut
fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan keputusan dari unit-unit
bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi atau menghemat
waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan
disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda (Susi,2014).
4. Pengaruh Karakteristik Sistem Informas Akuntans Integras

(Intregration) Terhadap Kinerja Manajerial

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara
bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegras mencerminkan adanya
koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. |nformasi
yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan
keputusan yang beraneka ragam (Chia,1995). Manfaat Informasi yang
terintregrasi dirasakan penting pada saat managjer dihadapkan dengan situasi
dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit
lain.

5. Pengaruh Karakteristik Sistem Informas Akuntans Manajemen
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Teradap Kinerja Manajerial

Informasi  berperan meningkatkan kemampuan manajerial  untuk
memahami keadaan lingkungan sekitarnya dan mengidentifikasikan aktifitas yang
relevan. Perencanaan sistem informasi akuntansi manajemen yang merupakan
bagian dari sistem pengendalian organisasi perlu mendapat perhatian karena
sistem informasi berguna bagi organisasi-organisasi untuk mengendalikan dan
memonitori proses yang memiliki nilai tambah.

Menurut (Mutamainnah,2009) mengemukakan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengawasan organisasi yang dapat
memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan
tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dari setigp komponen
dari sebuah organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam penyediaan
informasi yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin terjadi dari
berbagai alternatif yang dapat dilakukan.

Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh
managjemen.Biasanya informasi yang digunakan manajemen berkisar pada biaya,
sehingga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk harga
pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data untuk pengawasan dan
analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standart dan lain-lain.

Karakteristik yang berupa broadscopes, timelines, aggregation, and
integration mampu meningkatkan kinerja manajerial. Manajer yang memiliki
informasi  dengan karakteristik tersebut umumnya mampu untuk membuat

perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah diciptakan. Hal ini
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khusunya lebih terlihat pada organisasi-organisasi yang terdesentralisasi.

(Gul&Chia,1994) dalam (Juniarti& Evelyn,2003) juga menjelaskan bahwa
ketersediaan karakteristik broadscopes dan aggregation atas informasi berkaitan
erat dengan kinerja mangjerial. Dengan kata lain, keberadaan kedua karakteristik
ini mampu meningkatkan kinerja manajerial. Meskipun hanya meniliti
karakteristik broadscopes dari informasi, namun mereka berhasil membuktikan
bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap
kinerja mangjerial.

Bukti-bukti bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manaemen
berhubungan dengan kinerja mangjerial. Jadi dengan ketersediaan karakteristik
sistem informasi akuntansi manajemen di perusahaan akan sangat membantu
tugas yang akan dihadapi oleh manajer, sehingga memungkinkan penyedia
infformasi dalam bentuk tertentu yang akan memberikan manajer tambahan
informasi yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Kemungkinan
solusi terhadap suatu masalah juga semakin banyak yang memungkinakan
mangjer produks atau pemasaran untuk meningkatkan kualitas keputasan yang
akan diambil. Dengan demikian ketersidian karakteristik sistem informasi
akuntansi manajemen, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan
secaratepat dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial.
Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan kerangka konseptual sebagai
berikut:

Berdasarkan uraian teori dan penelitian sebelumnya maka dapat di

gambarkan kerangka konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Karakteristik Broad
scopes (X1)

Karakteristik
Timelines (X2) Kinerja Manajerial
(Y)

Karakteristik
Aggregation (X3)

Karakteristik
Integration (X4)

Gambar 2.1 Kerangka K onseptual

1.8 Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi. Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian, (Juliandi,2014).
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Karakteristik Board Scopes berpengaruh terhadap kinerja manerial pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.
2. Karakteristik timelis berpengaruh terhadap kinerja manerial pada PT.
Perkebunan Nusantara |V Medan.
3. Karakteristik anggregation berpengaruh terhadap kinerja manerial pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.
4. Karakteristik integration berpengaruh terhadap kinerja manerial pada PT.

Perkebunan Nusantara |V Meda.
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5. Karakteristik Board Scopes, Karateristik timelines, karateristik anggregation
dan karateristik integration secara bersama-sama berpengaruh terhadap

kinerja manerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis pendekatan assosatif
(Juliandi,2015) mengatakan bahwa pendekatan assosiatif adalah penelitian yang
ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas
berpengaruh tehadap variabel lain yang menjadi variabel terikat.

Adapun topik utama yang menjadi variabel terikat adalah kinerja
mangjemen, sedangkan variabel bebasnya adalah karateristik sistem informasi

akuntansi manajemen

3.2 Defenis Operasional

Defenisi operasional,(Sugiyono,2018), adalah penentuan konstrak atau
sfat yang akan dipelgari sehingga menjadi variable yang dapat
diukur.(Juliandi,2015) mengatakan definisi oprasional bukanlah
definisi/pengertian teoritis, tetapi oprasionalisasi dari variabel, berupa pengukuran
atau pengujian suatu variabel. Dalam penelitian ini yang menjadi defenisi
operasional adalah
1. KinerjaManajerial (Y)

Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efesian manajer

telah bekerja untuk mencapai tujuan organisasi.

40
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41

No

Indikator

No Pernyataan

Perencanaan

1

Investigasi

Koordinasian

Evaluasi

Pengawasan

Penilaian Staff

Negoisasi

ONO|OPA W N

Perwakila

OINO|OAWN

Sumber: (Wirjono, 2013)

2. Karateristik Broad Scopes (X1)

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broad scope adalah

informasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi, dan time horizon. (faktor

ekonomi,

informasiyang bersifat luas.

Tabel 3.2 Indikator Broad Scopes

teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manger membutuhkan

No Indikator No Pernyataan
1 | Informasi berkenaan dengan lingkungan eksternal 1,2
yang bersifat ekonomi
2 | Informas berkenaaan dengan lingkungan eksternal 34
yang bersifat non ekonomi

Sumber: (Ayu, 2016)

3. Karateristik Timelines (X2)

Karakteristik Timelines (ketepatan waktu) yang dikonsepkan dalam

penelitian ini memiliki dua subdimensi yaitu frekuensi pelaporan dan kecepatan

pembuatan laporan.
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Tabel 3.3 Indikator Timelines

No Indikator No Pernyataan
1 | Kecepatan Pelaporan 1,2
2 | Frekuensi Pelaporan 34

Sumber: (Ayu, 2016)
4. Karateristik Anggregation (X3)

Agregas menunjukkan proses pengurangan volume data. Agregasi
diperlukan agar dapat mengurangi atau menghemat biaya dalam penyediaan
informasi akuntansi.

Tabel 3.4 Indikator Anggregation

No Indikator No Pernyataan

1 | Gabungan informasi fungsional 1,2

2 |temporal serta informasi khusus untuk model 34
keputusan formal

Sumber: (Ayu, 2016)
5. Karateristik Integration (X4)

Informasi intergrasi adalah informasi yang mencerminkan adanya
koordinasi antara segmen yang satu dengan segmen yang lainnya.

Tabel 3.5 Indikator Ontegration
No Indikator No Pernyataan
1 | Informasi mengenai pengaruh keputusan pada operasi 1,2,3
seluruh sub unit organisasi.
Sumber: (Ayu, 2016)

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan JL. Letjen

Suprapto No. 2
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3.3.2 Waktu Pendlitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan januari 2020 sampai Mei
2020. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :

Tabd 3. 6 Skedul Rencana Pendlitian

Z
o

Waktu Penditian

Kegiatan Penélitian Januari 2020 Februari Maret 2020 April 2020 Mie 2020

2020

112]3 112134123412 |[3]4|1]2

3

4

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

OO |NO|O|BWIN|F-

Sidang Meja Hijau

3.4 Populas dan Sampel
34.1 Populas

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas, objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Jadi populasi juga bukan hanya orang, tapi juga obyek dan
benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelgjari, tetapi meliputi seluruh karekteristik/sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Adapun populasi didalam penelitian ini adalah seluruh manajer yang

terdapat pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan yang berjumlah 30 orang.
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3.4.2 Sampd

Menurut (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
jumlahdan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dikarenakan
keterbatasan waktu dan kesibukan responden maka sampel dalam penelitian ini

adalah berjumlah 30 orang dengan menggunakan sampel jenuh.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui
pengamatan dan wawancara.

1. Quisioner (angket)

Angket adalah suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik
tertentu yang diberikan kepada subjek baik secara kelompok, untuk mendapatkan
infformasi  tertentu. Dimana angket tersebut penulis sebarkan pada
respondendengan menggunakan skala likert dengan bentuk cheklist, dimana setiap
pertanyaan mempunyai opsi yaitu:

Tabel 3.7 Skala Likert
Keterangan Skor
Sangat setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang setuju (TS)
Tidak setuju (TS)

Sangat tidak setuju (STS)
Sumber : (Juliandi,2015)

RIN|W| A~ 01

Selanjutnya angket yang disusun diuji kelayakannya melalui pengujian

validitas dan reliabilitas.
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Program yang digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas
instrument adalah program komputer Statistical Program For Sosial Science
(SPSS) versi 24,00 yang terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. Dari beberapa
daftar pertanyaan (Questioner) yang dijawab dan menghitungbahan pengujian Uji
validitas menggunakan pendekatan “single trial administration” yakni
pendekatan sekali atas jalan atas data instrumen yang disebar dan tidak
menggunakan pendekatan ulang.

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas butir.
(Sugiyono 2018,), untuk mengetahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak,
maka harga t hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga t tabel. Bila t
hitung lebih besar dengan t tabel maka perbedaan itu signifikan, sehingga
instrument dinyatakan valid.

Ketentuan apakah suatu butir instrument valid atau tidak adalah melihat
nilai probabilitas koefisien korelasinya. (Sugiyono,2018), uji signifikan dilakukan
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t table. Jika thitung lebih besar dari
t table nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
Dengan caralain yaitu dilihat dari nilai sig (2 tailed) dan membandingkan dengan
taraf signifikan (o)) yang ditentukan peneliti. Bilanilai sig (2 tailed) < 0.05, maka
butir instrument valid, jika nilai sig (2 tailed) > 0,05, maka butir instrument tidak

valid.
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|tem Pernyataan NilaiK orelas Probabilitas K eterangan

Y1l | 0.816>0,374 0.000 < 0,05 Valid

Y2 | 0.780> 0,374 0.000 < 0,05 Valid

Y3 | 0.559> 0,374 0.000< 0,05 Valid

Kinerja Y4 | 0.628 > 0,374 0.000 < 0.05 Valid
Manajerial (Y) | Y5 | 0.670> 0,374 0.000 < 0,05 Valid
Y6 | 0.545> 0,374 0.000 < 0,05 Valid

Y7 | 0.786 > 0,374 0.000 < 0,05 Valid

Y8 | 0.580 > 0,374 0.000 < 0,05 Valid

Sumber : SPSS 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Tabel 3.7 Hasll Uji Validitas Variabel Karateristik Broad scopes (X1)

|tem Pernyataan NilaiK orelas Probabilitas Keterangan
ik X1 | 0.805> 0,374 0.000 < 0,05 Valid
ggﬁij‘p‘es X2 | 0.789>0,374 | _ 0.000< 0,05 Valid
(X1) X3 | 0.762 > 0,374 0.000< 0,05 Val!d
X4 |0.805> 0,374 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Tabel 3.7 Hasll Uji Validitas Variabel Karateristik Timelines (X2)

|tem Pernyataan NilaiK orelas Probabilitas K eterangan
X1 | 0.568> 0,374 0.000 < 0,05 Valid
Karateristik X2 | 0.656 > 0,374 0.000 < 0,05 Valid
Timelines(X2) | X3 | 0.839> 0,374 0.000< 0,05 Valid
X4 |0.700> 0,374 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang

ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.
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Tabel 3.7 Hasll Uji Validitas Variabel Karateristik Aggregation (X3)

|tem Pernyataan NilaiK orelas Probabilitas K eterangan
K arateristik X1 | 0.795> 0,374 0.000 < 0,05 Val?d
Acareaation X2 |0.878 > 0,374 0.000 < 0,05 Valid
s X3 | 0.777 > 0,374 0.000< 0,05 Valid
(X3) X4 |0.641> 0,374 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : SPSS 24.00
Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Tabel 3.7 Hasll Uji Validitas Variabel Karateristik I ntegration (X4)

|tem Pernyataan NilaiK orelas Probabilitas Keterangan
K arateristik X1 | 0.416> 0,374 0.000 < 0,05 Valid
| ntegration (X4) X2 |0.818> 0,374 0.000 < 0,05 Valid
X3 | 0.609 >0,374 0.000< 0,05 Valid

Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang
ajukan terhadap responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.

Selanjutnya untuk menguji reliabilitas instrumen dilakukan dengan
menggunakan Cronbach Alpha dikatakan reliable bila hasil Alpha> 0,6

Jika nilai reliabilitas mendekati 1, maka instrumen penelitian semakin
baik. Nilai reliabilitas instrumen menunjukkan tingkat reliabilitas instrumen
penelitian sudah memadai karena sudah mendekati 1 (0,50).

Tabel 3.9 Hasil Uji Reabilitas

Variabel Cronbach Alpha | R Tabel | Keterangan
KinerjaManajerial (Y) 0.823 Reliabel
Karateristik Broad scopes (

X1) 0.790 0.60 Reliabel
Karateristik Timelines (X2) 0.602 ’ Reliabel
Karateristik Aggregation (X3) 0.780 Reliabel
Karateristik Integration (X4) 0.660 Reliabel

Sumber ; SPSS 24.00
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument
menunjukkan tingkat reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena
semua variabel > 0,60. Dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap
variabel sudah menjelaskan atau memberikan gambaran tentang variabel yang
diteliti atau dengan kata laininstrument adalah reliabel atau terpercaya.

2. Studi Dokumentas

Dalam pengumpulan data juga dengan pengumpulan dokumen — dokumen

yang ada diperusahaan tentang sejarah singkat perusahaan dan struktur organisasi

serta data yang ada dilokasi penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
kuantitatif yakni, menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-
angka dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus
dibawah ini:
3.6.1 AnalissRegres Linier Berganda

Menurut (Juliandi,2015),“Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi
perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas’. Untuk
mengetahui  hubungan variabel Independent terhadap variabel dependent
digunakan regresi linier berganda rdengan rumus:

Y=a+ [ X)+ PX, + B3Xs+ BuX,+ €
(Juliandi,2015)
Keterangan:

Y =KinerjaMangjerial



49

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X, =Karateristik Broad Scopes
X, =Karateristik Timelis

X; =Karateristik Anggregation
X, =Karateristik Integration

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
1. Uji Normalitas

Menurut (Juliandi,2015),Pengujian normalitas data dilakukan untuk
melihat Apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independennya
memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

Untuk mengetahui data berdistribusi normal digunakan uji statistic
Kolmogorov-smirnov (K-S). dengan asumsi, bila nilai signifikan < 0.05 berarti
distribusi data tidak normal, sebaliknya bila nilai signifikan > 0.05 berarti
distribusi data normal. Uji Kolmogrov-smirnov, uji ini betujuan supaya penelitian
ini dapat mengetahui normal atau tidaknya antara variabel independen dengan
variabel dependen ataupun keduanya, dapat ditunjukkan bahwa:

H, = Dataresidual berdistribusi normal
H, = Dataresidual tidak berdistribusi normal

2. Uji Multikolinieritas
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Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut (Juliandi,2015), Multikolinearitas digunakan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel
independen (bebas). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflas Factor/VIF), yang tidak
melebihi 4 atau 5. Pendeteksian terhadap Multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat Variance Inflating Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut :

a) BilaVIF > 5 makaterdapat masalah Multikolinieritas yang serius.

b) Bila VIF < 5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas yang

serius.
3. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Juliandi,2015), Heterokedadtisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu
pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1. Jikapolatertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu

polatertentu yang teratur, makaterjadi heterokedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar di
bawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heterokedastisitas.

3.6.2 Pengujian Hipotesis
3.6.2.1 Uji Parsial
Uji t digunakan untuk mengetahui Apakah secara parsial masing-masing
variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat.
Tahap-tahap:
1. Bentuk pengujiuan
Hy: rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
H,: rs# 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
2. Kriteria pengambilan keputusan
H, diterima: jika —taper < thitung < traberPadao = 5%, df =n—2
H, ditolak : jika thitung = teabel, ataU—Thitung < —liabel
3.6.2.2 Uji Secara Simultan (Uji F)
Uji F ataupun uji signifikansi serentak digunakan untuk melihat

kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat menjelaskan keragaman
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variabel tidak terikat, serta untuk mengetahui Apakah semua variabel memiliki
koefisien regresi sama dengan nol.
1. Bentuk pengujian
Ho: rs = 0, atinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y)
2. Kriteria Pengambilan Keputusan

Ho diterima jika —faper < fhitung < fraper, Untuk a = 5%

Ho ditolak jika fhitung > fraber, atau — fpirung < —fraperuntuk a = 5%
3.6.3 Uji Koefisen Determinas (R-square)

Nila R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.
Nilal koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai R-square semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskrips Data

4.1.1 Deskrips Hasl Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data
yang terdiri dari 4 pernyataan untuk variabel karakteristik Broad Scopes (X1), 4
pernyataan untuk variabel karakteristik Timelines (X2), 4 pernyataan untuk
variabel karakteristik Anggretation (X3), 4 pernyataan untuk variabel karakteristik
Integration (X4) dan 8 pernyataan untuk variabel kinerja mangjerial (Y). Angket
yang disebarkan ini diberikan kepada 30 orang mangjerial pada PT. Perkebunan
Nusantara |V (Persero) Medan responden sebagai sampel penelitian dengan
menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi
pernyataan dan bobot penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1. Skala Likert

Pernyataan BOBOT
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2018)

Berdasakan ketentuan penelitian skala likert dari tabel diatas dapat
dipahami bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variable.
Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka
skor tertinggi diberikan beban nilai 4 dan skor terendah diberikan nilai 1.

Untuk lebih membantu berikut ini penulis sgjikan tabel hasil skor jawaban

responden dari angket yng penulis sebarkan yaitu:

o4
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4.1.1.1 KinerjaManajerial

Tabel 4.2 Skor Angket Untuk Variabel Kinerja Manajerial (Y)

Jawaban Y
Sangat . Kuran Tidak
No. SetSju Setuju Setujug Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 6 |20,0%| 17 |56,7%| 6 |[20,0%| 1 | 3,3% 30 | 100%
2 4 1133% | 21 | 70,0%| 4 |133%| 1 | 3,3% 30 | 100%
3 6 |20,0%| 17 |56,7%| 6 |[20,0%| 1 | 3,3% 30 | 100%
4 5 [16,7% | 24 |180,0% | O 0% 1 | 33% 30 | 100%
5 4 |13,3%]| 15 | 50,0% | 10 | 333% | 1 | 3,3% 30 | 100%
6 3 [30,0%]| 25 |833%| 2 [ 6,7% | O 0% 30 | 100%
7 3 [10,0%]| 22 | 733%| 1 | 33% | 4 |133%| 30 | 100%
8 3 [10,0%| 20 | 66,7%| 5 |[16,7% | 2 | 6,7% 30 | 100%
Sumber : SPSSVersi 24.00
Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang menentukan tujuan, kebijakan dan rencana

kegiatan seperti penjadwalan kerja, penganggaran dan penyusunan program
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang 56,7%
Jawaban responden tentang mengumpulkan dan menyiapkan informasi yang
biasanya berbentuk catatan, laporan, dan rekening (pengukuran hasil,
pencatatan pembukuan, analisis pekerjaan) mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 21 orang 70,0%

Jawaban responden tentang tukar — menukar informasi dengan orang di bagian
organisasi yang lain untuk mengkaitkan dan menyesuaikan program, member
tahu bagian lain, hubungan dengan manajer lain mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang 56,7%
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. Jawaban responden tentang mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan
kinerja dari data keuangan maupun kinerja yang diminati (misalnya: penilaian
terhadap karyawan, kinerja financial serta penilaian jasa/produk) mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang 80,0%

. Jawaban responden tentang mengarahkan pemimpin dan mengembangkan
bawahan anda (seperti : membimbing, melatih, dan menjelaskan peraturan
kerja bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani keluhan)
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang 50,0%

. Jawaban responden tentang mempertahankan angkatan kerja di bagian anda (
seperti : merekrut, mewawancarai, dan memilih pegawai baru, menempatkan,
mempromosikan, dan memutasi pegawai) mayoritas responden menjawab
sangat setuju sebanyak 25 orang 83,3%

. Jawaban responden tentang melakukan pembelian, penjualan, atau melakukan
kontrak untuk barang / jasa mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 22 orang 73,3%

. Jawaban responden tentang mempromosikan tujuan umum perusahaan anda,
dengan cara memberikan konsultasi secara lisan atau berhubungan dengan
individu/kelompok di luar perusahaan ( seperti : menghadiri pertemuan bisnis,
pidato untuk acara kemasyarakatan) mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebanyak 20 orang 66,7%
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4.1.1.2 Karakteristik Broad Scopes

Tabel 4.3 Skor Angket Untuk Variabel Karakteristik Broad Scopes (X1)

Jawaban X1
No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 5 16,7% | 24| 80,0% 0 0% 1 3,3% |30| 100%
2 4 13,3% | 15| 30,0% [ 10 | 333% | 1 3,3% |30]| 100%
3 6 20,0% [ 17 | 56,7% 6 20,0% | 1 3,3% | 30| 100%
4 4 13,3% | 21| 70,0% 4 13,3% | 1 3,3% | 30| 100%
Sumber : SPSSVersi 24.00
Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang informasi tentang faktor eksternal, misalnya

kondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk, perkembangan teknologi mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 orang 80,0%

Jawaban responden tentang informasi non keuangan yang berkaitan dengan
aktivitas perusahaan seperti informasi produksi tentang tingkat output,
efisiensi mesin, absensi pegawai, dan informasi pasar tentang pangsa pasar,
pertumbuhan mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang
50,0%

Jawaban responden tentang informasi yang berhubungan dengan kejadian
yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang, misalnya peraturan baru
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang 56,7%
Jawaban responden tentang informasi non ekonomi, seperti misalnya selera
konsumen, sikap pegawai, relasi kerja, sikap pemerintah, dan lembaga
konsumen, ancaman pesaing mayoritas responden menjawab sangat setuju

sebanyak 21 orang 70,0%
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2.1.1.3Karakteristik Broad Scopes

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Karakteristik Broad Scopes (X2)

Jawaban X2
No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 6 20,0% | 7 | 56,7% 6 20,0% | 1 3,3% |30 100%
2 5 16,7% | 24 | 80,0% 0 0% 1 3,3% |30 100%
3 4 13,3% | 15| 50,0% | 10 | 333% | 1 3,3% |30 100%
4 3 10,0% | 25| 83,3% 2 6,7% 0 0% 30| 100%
Sumber : SPSSVers 24.00
Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang informasi yang dibutuhkan tersedia seketika

ketika diminta mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 17
orang 56,7%

Jawaban responden tentang informasi disampaikan pada anda segera setelah
pemrosesan diselesaikan mayoritas responden menjawab sangat setuju
sebanyak 24 orang 80,0%

Jawaban responden tentang laporan disediakan seringkali berdasar pada basis
yang sistematis, misalnya laporan harian, laporan mingguan mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 15 orang 50,0%

Jawaban responden tentang tidak terdapat penundaan waktu antara terjadinya
peristiwva dan informasi relevan yang dilaporkan mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang 83,3%
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4.1.1.4 Karakteristik Anggregation

Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Karakteristik Anggregation (X3)

Jawaban X3
No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 3 10,0% | 20 | 66,7% 4 13,3% | 3 | 10,0% | 30| 100%
2 4 13,3% | 18 | 60,0% 6 20,0% | 2 6,7% | 30| 100%
3 7 23,3% | 17 | 56,7% 5 16,7% | 1 3,3% | 30| 100%
4 4 13,3% | 21| 70,0% 4 13,3% | 1 3,3% |30 100%
Sumber : SPSSVers 24.00
Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang informasi yang disediakan pada bagian atau

bidang fungsional yang berlainan dalam organisasi anda seperti misalnya
bagian pemasaran, atau penjualan, pusat biaya, atau pusat laba mayoritas
responden menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang 66,7%

Jawaban responden tentang informasi tentang dampak kejadian periode waktu
tertentu, misalnya rangkuman informasi bulanan/kwartalan, perbandingan
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang 60,0%
Jawaban responden tentang informasi untuk satu departemen/bagian dimana
informasi tersebut akan berpengaruh terhadap departemen /bagian lainnya
mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang 56,7%.
Jawaban responden tentang informasi tentang pengaruh aktivitas / departemen
lain dalam laporan ringkas seperti laporan laba, biaya, pendapatan untuk
bagian / departemen mayoritas responden menjawab sangat setuju sebanyak

21 orang 70,0%.




Tabel 4.6 Skor Angket Untuk Variabel Integration (X4)

4.1.1.5 Karakteristik Anggregation
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Jawaban X4
No. | Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju | Tidak Setuju Jumlah
F % F % F % F % F %
1 0 0% |25 83,3% 5 16,7% | O 0% 30| 100%
2 0 0% |22 73,3% 4 13,3% | 4 13,3% [ 30| 100%
3 0 0% |20 66,7% 8 26,7% | 2 6,7% | 30| 100%
Sumber : SPSS Versi 24.00
Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban responden tentang informasi tentang pengaruh keputusan anda

terhadap keseluruhan departemen dan pengaruh keputusan dan pengaruh

keputusan pihak lain pada bidang tanggung jawab mayoritas responden

menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang 83,3%.

Jawaban responden tentang informasi tentang target yang tepat bagi aktivitas

dari semua bagian dalam departemen mayoritas responden menjawab sangat

setuju sebanyak 22 orang 73,3%.

Jawaban responden tentang informasi yang berkaitan dengan pengaruh yang

ditimbulkan oleh keputusan anda pada kinerja departemen mayoritas

responden menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang 66, 7%.

4.1.2 Uji Asums Klask

Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik adalah untuk mengetahui Apakah

suatu variabel bormal atau tidak. Normal disini dalam arti mempunyai distribusi

data yang normal. Normal atau tidaknya data berdasarkan patokan distribusi

normal data dengan mean dan standar deviasi yang sama. Jadi asumsi klasik pada

dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai berikut.
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4.1.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal

atau tidak.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
D ent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

04 08
Observe d Cum Prob

Gambar 4.1 Hasll Uji Normalitas
Berdasarkan gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa data menyebar
mengikuti garis diagonal artinya data antara variabel dependen dan variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.
4.1.2.2 Uji Multikolieniritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :
1. Bila Tolerence < 0,1 aau sama dengan VIF > 10 maka terdapat masalah
multikolinearitas yang serius.
2. BilaTolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 10 makatidak terdapat masalah
multikolinearitas.

Dengan SPSS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji multikolinearitas

sebagal berikut :
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Tabel 4.7 Hasll Uji Multikolinearitas

Coefficients?®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Broad scopes ,183 5,456
Timelines ,258 3,874
Aggregation ,498 2,007
Integration ,883 1,133
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber : SPSS 24.00

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel karakteristik Broad Svopes (X;) sebesar
5,456, variabel karakteristik Timelines (X,) sebesar 3,874 variabel karakteristik
Anggregation (X3) sebesar 2,007 dan variabel karakteristik Integration (Xa)
sebesar 1,133. Dari masing-masing variabel independen memiliki nilai yang lebih
kecil dari nilai 10. Demikian juga nilai karakteristik Tolerence pada variabel
karakteristik Broad Scopes (X1) sebesar 0,183, variabel karakteristik Timelis (X2)
sebesar 0,258, variabel karakteristik Anggregation (X3) sebesar 0,498 dan variabel
karakteristik Integration (X4) sebesar 0,883. Dari masing-masing variabel nilai
tolerance lebih besar dari 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas antara variabel independen yang di indikasikan dari nilai
tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil
dari 10.

4.1.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mengetahui apakah terjadi atau tidak terjadi

heterokedastisitas dalam model regresi penelitian ini, analisis yang dilakukan
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adalah dengan metode informal. Metode informal dalam pengujian
heterokedastisitas yakni metode grafik dan metode Scatterplot. Dasar analisis
yaitu sebagai berikut :
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang teratur
maka telah terjadi heterokedastisitas.
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur, maka
tidak terjadi heterokedadtisitas.
Dengan SPPS versi 24.00 maka dapat diperoleh hasil uji heterokedastisitas

sebagal berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Manajerial

sion Studentized Deleted (Press) Residual
o

oo

T T T T T T
3 2 El 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.2 Hasll Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Berdasarkan gambar 4.2 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan

bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

4.1.3 Regres Linier Berganda
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier
berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
analisisregresi linier berganda.

Tabel 4.8 Hasil Regres Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4,583 1,772 -2,587 ,016
Broad scopes 478 ,151 277 3,165 ,004
Timelines ,913 ,158 ,425 5,767 ,000
Aggregation ,536 ,085 ,336 6,327 ,000
Integration ,509 ,128 ,158 3,970 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 4.8 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

1. Konstanta =-4,583
2. Karakteristik Broad Scopes = 0.478
3. Karakteristik Timelis =0,913
4. Karakteristik Anggregation =0,536
5. Karakteristik Integration =0,509

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y =-4,583 + 0.478; + 0,536, + 0,536 + 0,509,
Jadi persamaan diatas bermakna jika :
1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar -
4,583 dengan tanda negatif. menunjukkan bahwa jika independen yaitu
karakteristik Broad Scopes (X1), karakteristik Timelis (X2), karakteristik

Anggretation (X3) dan karakteristik Integration (X4) dalam keadaan konstan
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atau tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka kinerja manajerial
(Y) adalah sebesar -4,583.

2. Karakteristik Broad Scopes mempunyai koefesien regresi sebesar 0.478
menyatakan bahwa apabila karakteristik Broad Scopes ditingkatkan 1%
(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah)
maka nilai kinerja manajerial akan meningkat sebesar 0.478.

3. Karakteristik Timelis mempunyai koefesien regresi sebesar 0,913 menyatakan
bahwa apabila Karakteristik Timelis ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa
nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai kinerja
managjerial akan meningkat sebesar 0,913.

4. Karakteristik Anggregation mempunyai koefesien regresi sebesar 0,536
menyatakan bahwa apabila Karakteristik Anggregation ditingkatkan 1%
(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah)
maka nilai kinerja manajerial akan meningkat sebesar 0,536.

5. Karakteristik Integration mempunyai koefesien regresi sebesar 0,509
menyatakan bahwa apabila Karakteristik Integration ditingkatkan 1% (dengan
asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai

kinerja manajerial akan meningkat sebesar 0,509.

4.1.4 Uji Hipotesis

4.1.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Uji satistik t digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji statistik t dilakukan dengan
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caramelihat nilai t hitung terhadap t tabel. Apabilat dihitung > nilai t tabel, maka
Ho ditolak (tidak dapat pengaruh secara parsial). Uji dtatistik t dapat juga
dilakukan dengan melihat probability value < 0,05, maka Ho ditolak atau Ha
diterima (terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila probability value > 0,05,
maka Ho diterima atau Ho ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial).

Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:

Tabel 1V.9 Hasil Uji Statistik t (parsial)

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4,583 1,772 -2,587 ,016
Broad scopes 478 ,151 277 3,165 ,004
Timelines ,913 ,158 ,425 5,767 ,000
Aggregation ,536 ,085 ,336 6,327 ,000
Integration ,509 ,128 ,158 3,970 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber : SPSS 24.00

Hasil pengujian statistik pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Karakteristik Broad Scopes Terhadap Kinerja Manajerial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah karakteristik Broad Scopes
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 4 = 26 adalah 2.056 tjtung = 3,165 dan
tiaber = 2.056
H, diterimajika: -2.056 < thjryng < 2.056 padaa = 5%

H, ditolak jika : thipung > 2.056 atall —tyipng < -2.056
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Nilal thirung UNtuk variabel karakteristik Broad Scopes adalah 3.165 dan
traber dengan o = 5% diketahui sebesar 2.056 dengan demikian ty;cung l€bih besar
dari tiape; dan nilai signifikan karakteristik Broad Scopes sebesar 0.004 < 0.05
artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik
Broad Scopes terhadap kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
(Persero) Medan.

2. Pengaruh Karakteristik Timelines Terhadap Kinerja Manajerial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah karakteristik Timelines
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 4 = 26 adalah 2.056 tytung = 5,767 dan
tiaber = 2.056
H, diterimajika: -2.056 < thjryng < 2.056 padaa = 5%

H, ditolak jika: thipyng > 2.056 a@au —tping < -2.056

Nilal tp;png UNtuk variabel karakteristik Timelines adalah 5,767 dan tiape
dengan o = 5% diketahui sebesar 2.056 dengan demikian ty;¢,ng l€bih besar dari
twaber dan nilai signifikan karakteristik Timelines sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik Timelines terhadap

kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan NusantaralV (Persero) Medan.
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3. Pengaruh Karakteristik Aggregation Terhadap Kinerja Manajerial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah karakteristik Aggregation
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 4 = 26 adalah 2.056 tyjtung = 6,327 dan
tiaber = 2.056
H, diterimajika: -2.056 < thjryng < 2.056 padaa = 5%
H, ditolak jika: thipyng > 2.056 a@au —tping < -2.056

Nilai thicung UNtuk variabel karakteristik Aggregation adalah 6,327 dan
tiabel dengan o = 5% diketahui sebesar 2.056 dengan demikian ty;cyng l€bih besar
dari t.,pe1 dan nilai signifikan karakteristik Aggregation sebesar 0.000 < 0.05
artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik
Aggregation terhadap kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan.
4. Pengaruh Karakteristik Integration Terhadap KinerjaManajerial

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah karakteristik Integration
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 4 = 26 adalah 2.056 tyjtung = 3,970 dan
tiaper = 2.056
H, diterimajika: -2.056 < thjryng < 2.056 padaa = 5%

H, ditolak jika : thiung > 2.056 atall —tyipng < -2.056
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Nilai thirung UNtuk variabel karakteristik Integration adalah 3,970 dan
tiabel dengan o = 5% diketahui sebesar 2.056 dengan demikian ty;cng l€bih besar

dari tiape dan nila signifikan karakteristik Integration sebesar 0.001 < 0.05
artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara karakteristik
Integration terhadap kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
(Persero) Medan.

4.1.4.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji datistik F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel
independen secara individual terhadap variabel independen. Uji statistik F
dilakukan dengan cara melihat nilai F hitung terhadap F tabel. Apabila F hitung >
nilai F tabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial)
dan apabila nilai F hitung < nilai tabel, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak
terdapat pengaruh secara parsial). Uji dtatistik f juga dapat dilakukan dengan
melihat probability value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat
pengaruh secara simultan).

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24.00,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasll Uji Simultan (Uji-F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 368,479 4 92,120 172,023 ,000°
Residual 13,388 25 ,536
Total 381,867 29
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. Predictors: (Constant), Integration , Timelines, Aggregation, Broad scopes

Sumber : SPSS versi 24.00
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Fapel = 30-4—-1=25
Fhitung = 172,023 dan Fape = 3.39

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fp;,ng Sebesar 172,023 dengan
tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai F,,.; diketahui sebesar 3.39.
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fjicung > fraper (172,023 > 3.15)
artinya H, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel karakteristik Broad
Scopes, karakteristik Timelines, karakteristik Aggregatiom dan karakteristik
Integration berpengaruh signifikan terhadap kinerja mangjerial pada PT.

Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.

415 Koefisen Determas

Nila R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila nilai R-sguare semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :

Tabel 4.11 Hasll Uji Koefisien Determinas
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,982° ,965 ,959 , 73178

a. Predictors: (Constant), Integration , Timelines, Aggregation, Broad scopes
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial

Sumber: SPSS versi 24

D = R?X 100%
D = 0.982 X 100%

=98,2%
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.982 yang berarti 98,2% dan hal ini menyatakan bahwa variabel karakteristik
Broad Scopes, karakteristik Timelines, karakteristik Aggregatiom dan
karakteristik Integration sebesar 98,2% untuk mempengaruhi variable kinerja
manajerial. Selanjutnya selisih 100% - 98,2% = 1,8%. hal ini menujukkan 1,8%
tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap penelitian kinerja

manajerial.

2.2 Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada lima bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
2.2.1 Pengaruh Karakteristik Broad Scopes Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh karakteristik
Broad Scopes terhadap kinerja mangjerial dimana nilai tpiung Untuk variabel
karakteristik Broad Scopes adalah 3.165 dan t.,,¢ dengan o = 5% diketahui
sebesar 2.056 dengan demikian tyjy,ng l€bih besar dari ti,pe dan nilai signifikan
karakteristik Broad Scopes sebesar 0.004 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara karakteristik Broad Scopes terhadap kinerja

manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.
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Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik Broad Scopes mampu meningkat
kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dimana
mangjer dengan cepat memperoleh informasi mengenai permasalahan baik
ekonomi maupun non ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa
serta aspek-aspek lingkungan sehingga manajer dengan mudah untuk memcahkan
masalah tersebut sehingga tujuan dari perusahaan dapat di capai.

Menurut (Susi,2014) menyatakan bahwa Informasi sistem akuntansi
mangjemen yang bersifat broad scope adalah informasi yang memperhatikan
focus, kuantifikasi, dan time horizon. Focus merupakan informasi yang
berhubungan dengan informasi yang berasal dari dalam dan luar organisasi (faktor
ekonomi, teknologi, dan pasar). Pada dasarnya manajer membutuhkan informasi
yang bersifat luas. Oleh sebab itu mangjer membutuhkan informasi yang memiliki
karakteristik broad scope.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Febrianti, 2019) menyimpulkan bahwa Broad Scope berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial.

2.2.2 Pengaruh Karakteristik Timelines Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh karakteristik
Timelines terhadap kinerja mangjerial dimana nilai tpiung UNtuk variabel
karakteristik Timelines adalah 5,767 dan t.,,e dengan a = 5% diketahui sebesar
2.056 dengan demikian tyirung lebih besar dari tipe dan nilai signifikan
karakteristik Timelines sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat

kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa ada pengaruh
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positif dan signifikan antara Timelines terhadap kinerja manajerial pada PT.
Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.

Hal ini  menunjukkan bahwa karakteristik Timelines mamapu
meningkatkan kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero)
Medan dimana dengan informasi yang dibutuhkan ketika diminta, informasi yang
diberikan kepada manajer segera setelah pemrosesan diselesaikan serta laporan
yang sering disediakan secara sistematis dan teratur dan juga informasi yang
berkaitan dengan penundaan waktu antara kejadian yang terjadi dengan
penyampaian informasi yang relevan cukup bermanfaat bagi kinerja manajemen
pada dalam pengambilan keputusan untuk mencapai target produks perusahaan.

Menurut (Wahyu, 2015) timeliness mempengaruhi kemampuan para
mangjer untuk merespon secara cepat atas suatu peristiwa, informasi yang
timeliness meningkatkan fasilitas MAS (Management Accounting System) untuk
melaporkan peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara
cepat terhadap keputusan yang telah dibuat, timeliness mencakup frekuensi
pelaporan dan kecepatan pelaporan.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan hasil penelitian terdahulu yang di
lakukan oleh (Hasaah, 2015) menyimpulkan bahwa Timelines berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial.

2.2.3 Pengaruh Karakteristik Aggregation Terhadap KinerjaManajerial

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Aggregation
terhadap kinerja manajerial nilai ty;e,ng UNtuk variabel karakteristik Aggregation

adalah 6,327 dan t.,,¢ dengan a = 5% diketahui sebesar 2.056 dengan demikian



74

thitung |EDIN besar dari ti,pe dan nilai signifikan karakteristik Aggregation
sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho
ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
antara karakteristik Aggregation terhadap kinerja manajerial pada PT. Perkebunan
Nusantara |V (Persero) Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa Aggregation mamapu meningkatkan kinerja
mangjerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dimana dengan
informasi yang disediakan pada bagian atau bidang fungsional lainnya seperti
pusat laba bermanfaat bagi kinerja manajemen keuangan dalam pengambilan
keputusan dalam perusahaan. Dan informasi yang berhubungan dengan pengaruh
atau dampak aktifitas dalam laporan ringkas seperti biaya pendapatan cukup
mempengaruhi keputusan mangjer dalam suatu perusahaan. Dan informasi yang
behubungan dengan format yang sesuai bagi input ke dalam model keputusan
seperti analisa kenaikan laba, dan analisa persedian cukup mempengaruhi proses
pengambilan keputusan bagi seorang mangjer keuangan dalam perusahaan.

Menurut  (Susi,2014) informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih
ringkas tetapi tetap mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai
informasi itu sendiri. Dimensi aggregation merupakan ringkasan informasi
menurut fungsi, periode waktu, dan model keputusan. Karakteristik ini merupakan
ringkasan informasi menurut fungsi, periode waktu dan model keputusan.
Informasi menurut fungsi akan menyediakan informasi berkaitan dengan
keputusan dari unit-unit bisnis lain. Informasi yang dihasilkan ini dapat

mengurangi atau menghemat waktu dalam pengambilan keputusan karena
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informasi telah dikumpulkan dan disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang
berbeda-beda.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Febrianti, 2019) menyimpulkan bahwa Aggregation berpengaruh
signifikan terhadp kinerja mangjerial.

2.2.4 Pengaruh Karateristik Integration Terhadap Kinerja Manajerial

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Kkarateristik
Integration terhadap kinerja mangjerial dimana nilai tyipng UNtuk variabel
karateristik Integration adalah 3,970 dan t,,,. dengan a = 5% diketahui sebesar
2.056 dengan demikian tyirung lebih besar dari tipe dan nilai signifikan
karateristik Integration sebesar 0.001 < 0.05 artinya dari hasil tersebut didapat
kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan antara karateristik Integration terhadap kinerja manajerial
pada PT. Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa karateristik Integration mamapu
meningkatkan kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara 1V (Persero)
Medan dimana dengan informasi yang berhubungan dengan pengaruh keputusan
terhadap keseluruhan unit dan pengaruh keputusan pihak lain pada bidang
tanggung jawab manajer dan informasi tentang target yang tepat bagi aktifitas dari
semua bagian dalam unit manger serta yang berkaitan dengan pengaruh
timbulnya keputusan manajer cukup mempengaruhi kinerja mangjerial.

Menurut (Chia,1995) informasi yang mencerminkan kompleksitas dan

saling keterkaitan antara bagian satu dan bagian lain. Informasi terintegrasi
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mencerminkan adanya koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam
organisasi. Informasi yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam
mengendalikan pengambilan keputusan yang beraneka ragam. Manfaat Informasi
yang terintregrasi dirasakan penting pada saat manajer dihadapkan dengan situasi
dimana harus mengambil keputusan yang mampu berdampak pada bagian/unit
lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Hasanah, 2015) menyimpulkan bahwa Integration berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial.

225 Pengaruh Karateristik Broad Scopes, Karateristik Timelines,
Karateristik Aggregation dan Karateristik Integration Terhadap
KinerjaManajerial
Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Kkarateristik

Broad Scopes, karateristik Timelines, karateristik Aggregation dan karateristik

Integration terhadap kinerja mangjerial dimana nilai Fpipng Sebesar 172,023

dengan tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai F,,. diketahui sebesar

3.39. berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fyitung > fraper (172,023 >

3.15) artinya H,, ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel karateristik Broad
Scopes, karateristik Timelines, karateristik Aggregatiom dan Kkarateristik
Integration berpengaruh signifikan terhadap kinerja manaerial pada PT.
Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa Broad Scopes, Timelines, Aggregatiom dan

Integration secara bersama-sama mampu meningkatkan kinerja mangjerial pada
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PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan dimana Informasi berperan
meningkatkan kemampuan mangjerial untuk memahami keadaan lingkungan
sekitarnya dan mengidentifikasikan aktifitas yang relevan. Perencanaan sistem
informasi akuntansi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian
organisasi perlu mendapat perhatian karena sistem informasi berguna bagi
organisasi-organisasi untuk mengendalikan dan memonitori proses yang memiliki
nilai tambah.

Menurut (Mutamainnah, 2009) mengemukakan bahwa sistem informasi
akuntansi manajemen adalah suatu mekanisme pengawasan organisasi yang dapat
memudahkan pengawasan dengan cara membuat laporan dan menciptakan
tindakan-tindakan yang nyata terhadap penilaian kinerja dari setigp komponen
dari sebuah organisasi serta merupakan alat yang efektif dalam penyediaan
informasi yang berguna dalam memprediksi akibat yang mungkin terjadi dari
berbagai alternatif yang dapat dilakukan.

Sistem informasi akuntansi manajemen disusun terutama untuk
menghasilkan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan oleh
managjemen.Biasanya informasi yang digunakan manajemen berkisar pada biaya,
sehingga bisa disebut dengan akuntansi biaya. Selain data biaya untuk harga
pokok, akuntansi manajemen juga membutuhkan data untuk pengawasan dan
analisis biaya yang dibuat dalam bentuk standart dan lain-lain.

Karakteristik yang berupa broadscopes, timelines, aggregation, and
integration mampu meningkatkan kinerja manajerial. Manajer yang memiliki

informasi dengan karakteristik tersebut umumnya mampu untuk membuat
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perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah diciptakan. Hal ini
khusunya lebih terlihat pada organisasi-organisasi yang terdesentralisasi.

Menurut (Juniarti&Evelyn,2003) juga menjelaskan bahwa ketersediaan
karakteristik broadscopes dan aggregation atas informasi berkaitan erat dengan
kinerja manajerial. Dengan kata lain, keberadaan kedua karakteristik ini mampu
meningkatkan kinerja manajerial. Meskipun hanya meniliti karakteristik
broadscopes dari informasi, namun mereka berhasil membuktikan bahwa
karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja
managjerial.

Bukti-bukti bahwa karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen
berhubungan dengan kinerja mangjerial. Jadi dengan ketersediaan karakteristik
sistem informasi akuntansi manajemen di perusahaan akan sangat membantu
tugas yang akan dihadapi oleh manajer, sehingga memungkinkan penyedia
informasi dalam bentuk tertentu yang akan memberikan mangjer tambahan
informasi yang akan bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Kemungkinan
solusi terhadap suatu masalah juga semakin banyak yang memungkinakan
mangjer produksi atau pemasaran untuk meningkatkan kualitas keputasan yang
akan diambil. Dengan demikian ketersidian karakteristik sistem informasi
akuntansi manajemen, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan
secaratepat dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja mangjerial.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh (Febrianti, 2019) dan (Hasanah, 2015) menyimpulkan bahwa
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karateristik sistem informasi akuntanss manajemen berpengaruh signifikan

terhadap kinerja mangjerial.



BAB5

PENUTUPAN

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh

Karateristik Sistem Informasi Akuntansi ManajemenTerhadap Kinerja Manajerial

Pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan adalah sebagai berikut:

1

Secara parsial karakteristik Broad Scopes berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan NusantaralV (Persero) Medan.
Secara parsial karakteristik Timelines berpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara |V (Persero) Medan.

Secara parsial karakteristik Aggregation berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan NusantaralV (Persero) Medan.
Secara parsial karakteristik Integration berpengaruh signifikan terhadap
kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan NusantaralV (Persero) Medan.
Secara simultan karakteristik Board Scopes, Karateristik timelines, karateristik
anggregation dan karateristik integration berpengaruh signifikan terhadap

kinerja mangjerial pada PT. Perkebunan NusantaralV (Persero) Medan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengaplikasikan hasil penelitian ini

pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan yang berbeda dan lebih
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homogen dari segi jenis usaha sehingga dapat diketahui karakteristik yang
lebih spesifik terkait kebutuhan informasi akuntansi manajemen.

. Penelitian lebih lanjut hendaknya menambah jumlah sampelnya, karena
dengan semakin banyak sampel yang digunakan makan semakin baik pula
hasilnya.

. Penelitian-penelitian lebih lanjut, hendaknya menambah variabel lain yang
dapat mempengaruhi kinerja mangjer, karena dengan semakin baik kinerja
dari mangjer maka akan berpengaruh baik juga bagi perusahaan dalam
mengambil keputusan.

. Perlu adanya pembentukan pusat layanan bagi PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan sehingga memudahkan dalam mengakses informasi sesuai karakteristik

sistem informasi akuntansi manajemen.
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KUISIONER PENELITIAN

Pengaruh Karateristik Sistem Informasi Akuntans M anajemen Terhadap
KinerjaManajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan

Responden yang terhormat,

Saya adalah Mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian sebagai salah satu syarat kelulusan S1 di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk penyusunan skripsi dengan
judul “Pengaruh Karateristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap
Kinerja Mangjerial Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan”. Untuk itu
bermohon kepada Bapak/ Ibu/ Saudara/i menyediakan sedikit waktu untuk
mengisi kuesioner ini hanya untuk kepentingan akademik dan bukan untuk
dipublikasikan. Sesuai dengan kode etik penelitian, penulis menjamin kerahasiaan
semua data. Untuk itu isilah kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Atas

kesediaan Bapak/ 1bu/ Saudara/ i ,saya ucapkan terimakasih.

Peneliti

(Anggi Syafira)



|. Petunjuk Pengisian

1

2.

3.

4,

Kuisioner ini semata- mata untuk keperluan akademis penelitian
Berilah tanda cheklist (V) pada profil responden
Baca dan jawablah semua pernyataan secara teliti

Berilah tanda cheklist (\) pada pilihan yang telah disediakan

II. Profil Responden

No Urut Respondent :

Nama.:
1. Jeniskelamin:  Laki- laki ()
Perempuan ()
2. Usa : <30 tahun () 40-49 tahun
()
30-39 tahun () > 50 tahun
()
[1l.  Kriteria Penilaian
Kriteria Keterangan
SS Sangat Setuju
S Setuju
KS Kurang Setuju
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju
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Pernyataan KinerjaManagjerial (Y)
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

Menentukan tujuan, kebijakan dan rencana
kegiatan seperti penjadwalan kerja,
penganggaran dan penyusunan program

Mengumpulkan dan menyiapkan informasi yang
biasanya berbentuk catatan, laporan, dan
rekening  (pengukuran  hasil,  pencatatan
pembukuan, analisis pekerjaan)

Tukar — menukar informasi dengan orang di
bagian organisasi yang lain untuk mengkaitkan
dan menyesuaikan program, member tahu
bagian lain, hubungan dengan manajer lain

Mengevaluasi dan menilai rencana Kkerja,
laporan kinerja dari data keuangan maupun
kinerja yang diminati (misalnya : penilaian
terhadap karyawan, Kkinerja financial serta
penilaian jasa/produk)

Mengarahkan pemimpin dan mengembangkan
bawahan anda (seperti : membimbing, melatih,
dan menjelaskan peraturan kerja bawahan,
memberikan tugas pekerjaan dan menangani
keluhan)

Mempertahankan angkatan kerja di bagian anda
( seperti : merekrut, mewawancarai, dan
memilih  pegawai  baru,  menempatkan,
mempromosikan, dan memutasi pegawai)

Melakukan  pembelian, penjualan, atau
melakukan kontrak untuk barang / jasa

Mempromosikan tujuan umum perusahaan
anda, dengan cara memberikan konsultasi secara
lisan atau berhubungan dengan
individu/kelompok di luar perusahaan ( seperti :
menghadiri pertemuan bisnis, pidato untuk acara
kemasyarakatan)

Sumber : (Wirjono, 2013)




Karakteristik Broad scopes (X1)
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No. Pernyataan SS| S TS | STS
Informasi tentang faktor eksternal, misalnya
kondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk,

1 | perkembangan teknologi
Informasi non keuangan yang berkaitan dengan
aktivitas perusahaan seperti informasi produksi
tentang tingkat output, efisiensi mesin, absensi
pegawai, dan informasi pasar tentang pangsa
2 | pasar, pertumbuhan
Informasi yang berhubungan dengan kejadian
1 |yang mungkin akan terjadi di masa yang akan
datang, misalnya peraturan baru
Informasi non ekonomi, seperti misalnya selera
3 konsumen, sikap pegawai, relasi kerja, sikap
pemerintah, dan lembaga konsumen, ancaman
pesaing
Sumber : (Ayu, 2016)
Karakteristik Timelines (X2)
No Pertanyaan STS| TS | KS SS
1 |Informasi yang dibutuhkan tersedia seketika
ketika diminta
2 | Informasi disampaikan pada anda segera setelah
pemrosesan diselesaikan
3 | Laporan disediakan seringkali berdasar pada basis
yang sistematis, misalnya laporan harian, laporan
mingguan.
4 | Tidak terdapat penundaan waktu antara terjadinya

peristiwa dan informasi relevan yang dilaporkan
pada anda

Sumber : (Ayu, 2016)




Karakteristik Aggregation (X3)

88

Pertanyaan

STS

TS

KS

Informasi yang disediakan pada bagian atau
bidang fungsional yang berlainan dalam
organisasi anda seperti misalnya bagian
pemasaran, atau penjualan, pusat biaya, atau
pusat laba

Informasi tentang dampak kejadian periode
waktu tertentu, misalnya rangkuman informasi
bulanan/kwartalan, perbandingan

Informasi untuk satu departemen/bagian dimana
informasi tersebut akan berpengaruh terhadap
departemen /bagian lainnya.

Informasi  tentang pengaruh  aktivitas /
departemen lain dalam laporan ringkas seperti
laporan laba, biaya, pendapatan untuk bagian /
departemen anda

Sumber : (Ayu, 2016)

Karakteristik Integration (Xa)

No Pertanyaan

STS

TS

KS

Informasi tentang pengaruh keputusan anda
terhadap keseluruhan departemen dan pengaruh
keputusan dan pengaruh keputusan pihak lain
pada bidang tanggung jawab anda

Informasi tentang target yang tepat bagi aktivitas
dari semua bagian dalam departemen anda.

Informasi yang berkaitan dengan pengaruh yang
ditimbulkan oleh keputusan anda pada kinerja
departemen anda.

Sumber : (Chenhall dan Morris, 1986)
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/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SI G N

/M SSI NG LI STW SE
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/ STATI STI CS COEFF OUTS Cl (95) R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP
/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)

/ NOORI G N
/ DEPENDENT 'Y
/ METHOD=ENTER X1 X2

X3 X4

/ SCATTERPLOT=(* SDRESI D , * ZPRED)
/ RESI DUALS DURBI N HI STOGRAM ZRESI D) NORMPROB( ZRESI D)

/ CASEW SE PLOT( ZRES

| D) OUTLI ERS(3).

Regression
Notes

Output Created 18-JUN-2020 21:36:01
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

33

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.

Syntax REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
IMISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF OUTS
CI(95) R ANOVA COLLIN TOL
CHANGE ZPP
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
IMETHOD=ENTER X1 X2 X3
X4
/SCATTERPLOT=(*SDRESID
,*ZPRED)
/RESIDUALS DURBIN
HISTOGRAM(ZRESID)
NORMPROB(ZRESID)
/CASEWISE PLOT(ZRESID)
OUTLIERS(3).
Resources Processor Time 00:00:00,69
Elapsed Time 00:00:00,72
Memory Required 2308 bytes
Additional Memory Required for | 888 bytes
Residual Plots
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kinerja Manajerial 31,2667 3,62875 30
Broad scopes 15,7000 2,10336 30
Timelines 15,8000 1,68973 30
Aggregation 15,5000 2,27050 30
Integration 11,0333 1,12903 30
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Correlations
Kinerja
Manajerial Broad scopes | Timelines | Aggregation | Integration
Pearson Correlation | Kinerja Manajerial 1,000 ,923 ,875 ,804 427
Broad scopes ,923 1,000 ,856 ,697 ,309
Timelines ,875 ,856 1,000 ,539 ,202
Aggregation ,804 ,697 ,539 1,000 ,289
Integration 427 ,309 ,202 ,289 1,000
Sig. (1-tailed) Kinerja Manajerial . ,000 ,000 ,000 ,009
Broad scopes ,000 . ,000 ,000 ,048
Timelines ,000 ,000 . ,001 ,142
Aggregation ,000 ,000 ,001 . ,061
Integration ,009 ,048 ,142 ,061 .
N Kinerja Manajerial 30 30 30 30 30
Broad scopes 30 30 30 30 30
Timelines 30 30 30 30 30
Aggregation 30 30 30 30 30
Integration 30 30 30 30 30
Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Integration , .| Enter
Timelines,
Aggregation,
Broad scopesb
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. All requested variables entered.
Model Summary®
Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F Durbin-
I R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 ,982° ,965 ,959 , 73178 ,965| 172,023 4 25 ,000 1,060
a. Predictors: (Constant), Integration , Timelines, Aggregation, Broad scopes
b. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 368,479 4 92,120 172,023 ,000°
Residual 13,388 25 ,536
Total 381,867 29
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
b. Predictors: (Constant), Integration , Timelines, Aggregation, Broad scopes
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficien 95,0% Confidence Collinearity
Coefficients ts Interval for B Correlations Statistics
Std. Lower Upper Zero- Tolera
Model B Error Beta t Sig. Bound Bound order | Partial | Part nce VIF
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Charts

1 (Constant -4,583 1,772 -2,587| ,016 -8,232 -,934
)
Broad 478 ,151 ,277| 3,165| ,004 , 167 ,788 ,923| ,535| ,119 ,183| 5,456
scopes
Timelines ,913 ,158 ,425| 5,767| ,000 ,587 1,239 ,875| ,756| ,216 ,258| 3,874
Aggregati ,536 ,085 ,336| 6,327| ,000 ,362 711 ,804| ,785| ,237 ,498| 2,007
on
Integratio ,509 ,128 ,158| 3,970| ,001 ,245 772 427 622 ,149 ,883| 1,133
n
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Collinearity Diagnostics®
Condition Variance Proportions
Model | Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | Broad scopes | Timelines | Aggregation | Integration
1 1 4,970 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00
2 ,015 18,340 ,08 ,03 ,00 17 21
3 ,008 24,510 ,01 ,04 ,10 ,60 ,09
4 ,005 31,561 ,54 ,08 ,00 ,10 ,62
5 ,001 57,826 ,36 ,85 ,89 14 ,08
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 22,2221 37,6248 31,2667 3,56457 30
Std. Predicted Value -2,537 1,784 ,000 1,000 30
Standard Error of Predicted ,138 ,539 ,282 ,099 30
Value
Adjusted Predicted Value 21,2979 37,7689 31,2067 3,59225 30
Residual -1,13352 1,12510 ,00000 ,67945 30
Std. Residual -1,549 1,537 ,000 ,928 30
Stud. Residual -1,655 1,752 ,034 1,047 30
Deleted Residual -1,32072 1,70212 ,05999 ,87966 30
Stud. Deleted Residual -1,718 1,833 ,039 1,068 30
Mahal. Distance ,058 14,781 3,867 3,477 30
Cook's Distance ,000 ,588 ,069 ,121 30
Centered Leverage Value ,002 ,510 ,133 ,120 30
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial
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NEW FI LE.
DATASET NAME Dat aSet 1 W NDOMFRONT.
CORRELATI ONS

/ VARl ABLES=X1 X2 X3 X4 JLM

/ PRI NT=TWOTAI L NOSI G

/' M SSI NG=PAI RW SE.
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Correlations
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Notes
Output Created 18-JUN-2020 21:39:59
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 JLM
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,03
[ Dat aSet 1]
Correlations
X1 X2 X3 X4 Broad scopes
X1 Pearson Correlation 1 ,664 ,443 ,512 ,805
Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,004 ,000
N 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation 664" 1 ,345 4717 789"
Sig. (2-tailed) ,000 ,062 ,009 ,000
N 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation ,443 ,345 1 ,573 , 762
Sig. (2-tailed) ,014 ,062 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation ,512 471 ,573 1 ,805
Sig. (2-tailed) ,004 ,009 ,001 ,000
N 30 30 30 30 30
Broad scopes | Pearson Correlation ,805 , 789 , 762 ,805 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELI ABI LI TY
/ VARl ABLES=X1 X2 X3 X4
/ SCALE(" ALL VARI ABLES') ALL
/ MODEL=ALPHA.
Reliability
Notes

Output Created

18-JUN-2020 21:40:13

Comments
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Input

Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Matrix Input

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.

Syntax RELIABILITY
IVARIABLES=X1 X2 X3 X4
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,01
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,790 4
NEW FI LE.
DATASET NAME Dat aSet 2 W NDOMN-FRONT.
CORRELATI ONS
/ VARI ABLES=X1 X2 X3 X4 JLM
/ PRI NT=TWOTAI L NCSI G
/' M SSI NG=PAI RW SE.
Correlations
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:03:38
Comments
Input Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working Data File 30
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are
treated as missing.
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Cases Used Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.
Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 JLM
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,01
[ Dat aSet 2]
Correlations
X1 X2 X3 X4 Timelines
X1 Pearson Correlation 1 -,068 ,155 ,345 ,568
Sig. (2-tailed) 721 412 ,062 ,001
N 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation -,068 1 ,664 ,289 ,656
Sig. (2-tailed) ,721 ,000 121 ,000
N 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation ,155 ,664 1 ,481 ,839
Sig. (2-tailed) 412 ,000 ,007 ,000
N 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation ,345 ,289 ,481 1 ,700
Sig. (2-tailed) ,062 121 ,007 ,000
N 30 30 30 30 30
Timelines Pearson Correlation ,568 ,656 ,839 ,700 1
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
RELI ABI LI TY
/ VARl ABLES=X1 X2 X3 X4
/ SCALE(" ALL VARI ABLES') ALL
/ MODEL=ALPHA.
Reliability
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:03:50
Comments
Input Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Matrix Input

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,01




Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,602 4
NEW FI LE.
DATASET NAME Dat aSet 3 W NDOWEFRONT.
CORRELATI ONS
/ VARI ABLES=X1 X2 X3 X4 JLM
/ PRI NT=TWOTAI L NOSI G
/ M SSI NG=PAI RW SE.
Correlations
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:04:54
Comments
Input Active Dataset DataSet3
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4 JLM
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02
[ Dat aSet 3]

Correlations

| X1

| X2

X3 X4

Aggregation
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X1 Pearson Correlation 1 ,621 ,360 ,455 ,795
Sig. (2-tailed) ,000 ,051 ,012 ,000
N 30 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation ,621 1 , 732 ,326 ,878
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,079 ,000
N 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation ,360 , 732 1 ,290 77
Sig. (2-tailed) ,051 ,000 ,120 ,000
N 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation ,455 ,326 ,290 1 ,641
Sig. (2-tailed) ,012 ,079 ,120 ,000
N 30 30 30 30 30
Aggregation Pearson Correlation , 795 ,878 77 ,641 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELI ABI LI TY
/ VARl ABLES=X1 X2 X3 X4
/ SCALE("' ALL VARI ABLES') ALL
/ MODEL=ALPHA.
Reliability
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:05:05
Comments
Input Active Dataset DataSet3
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Matrix Input

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X1 X2 X3 X4
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,01

Scale: ALL VARIABLES
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,780 4
NEW FI LE.
DATASET NAME Dat aSet 4 W NDOWEFRONT.
CORRELATI ONS
/ VARl ABLES=X1 X2 X3 JLM
/ PRI NT=TWOTAI L NOSI G
/ M SSI NG=PAI RW SE.
Correlations
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:06:03
Comments
Input Active Dataset DataSet4
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=X1 X2 X3 JLM
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
IMISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,03
Elapsed Time 00:00:00,04
[ Dat aSet 4]
Correlations
X1 X2 X3 Integration
X1 Pearson Correlation 1 ,251 -,146 ,416
Sig. (2-tailed) ,180 ,440 ,022
N 30 30 30 30
X2 Pearson Correlation ,251 1 ,169 ,818
Sig. (2-tailed) ,180 ,373 ,000
N 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation -,146 ,169 1 ,609
Sig. (2-tailed) ,440 ,373 ,000
N 30 30 30 30
Integration Pearson Correlation ,416 ,818 ,609 1
Sig. (2-tailed) ,022 ,000 ,000
N 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




RELI ABI LI TY

/ VARI ABLES=X1 X2 X3
/ SCALE(' ALL VARI ABLES' ) ALL

/ MODEL=ALPHA.
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Reliability
Notes

Output Created 18-JUN-2020 22:06:17
Comments
Input Active Dataset DataSet4

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Matrix Input

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=X1 X2 X3
/ISCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

NEW FI LE.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

,660 3

DATASET NAME Dat aSet 5 W NDOMFRONT.

CORRELATI ONS

/ VARI ABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 JLM
/ PRI NT=TWOTAI L NOSI G

/' M SSI NG=PAI RW SE.



Correlations
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Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:07:24
Comments
Input Active Dataset DataSet5
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics for each pair of
variables are based on all the
cases with valid data for that pair.

Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
Y6 Y7 Y8 JLM
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,02
[ Dat aSet 5]
Correlations
Kinerja
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Manajerial
Y1 Pearson 1 ,573 ,433 443 ,345 ,233 787 431 ,816
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,017 ,014 ,062 ,216 ,000 ,018 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y2 Pearson ,573 1 ,355 ,512 471 ,5630 ,509 ,347 ,780
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,054 ,004 ,009 ,003 ,004 ,060 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y3 Pearson 433 ,355 1 -,068 ,155 ,345 ,266 4317 559"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,017 ,054 721 412 ,062 ,155 ,018 ,001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4 Pearson ,443 ,512 -,068 1 ,664 ,289 ,594 ,053 ,628
Correlation
Sig. (2-tailed) ,014 ,004 721 ,000 121 ,001 ,781 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y5 Pearson ,345 471 ,155 ,664 1 ,481 371 ,222 ,670
Correlation
Sig. (2-tailed) ,062 ,009 412 ,000 ,007 ,044 ,239 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y6 Pearson ,233 ,5630 ,345 ,289 ,481 1 ,228 ,140 ,545
Correlation
Sig. (2-tailed) 216 ,003 ,062 121 ,007 ,226 461 ,002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y7 Pearson , 787 ,509 ,266 ,594 371 ,228 1 ,348 , 786
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,155 ,001 ,044 ,226 ,060 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y8 Pearson 4317 ,347 4317 ,053 ,222 ,140 ,348 1 580"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,018 ,060 ,018 ,781 ,239 ,461 ,060 ,001
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Kinerja Pearson ,816 ,780 ,559 ,628 ,670 ,545 ,786 ,580 1
Manajerial Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,000 ,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

RELI ABI LI TY

/ VARl ABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
/ SCALE(' ALL VARI ABLES' ) ALL

/ MODEL=ALPHA.

Reliability
Notes

Output Created 18-JUN-2020 22:07:38
Comments
Input Active Dataset DataSet5

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Matrix Input

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.

Syntax RELIABILITY
/VARIABLES=Y1 Y2 Y3 Y4 Y5
Y6 Y7 Y8
/SCALE('ALL VARIABLES") ALL
/MODEL=ALPHA.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100,0

Excluded?® 0 ,0

Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
,823 8

DATASET ACTI VATE Dat aSet 1.
FREQUENCI ES VARI ABLES=X1 X2 X3 X4



/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies
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Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:09:30
Comments
Input Active Dataset DataSetl
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1
X2 X3 X4
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02
[ Dat aSet 1]
Statistics
X1 X2 X3 X4
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Setuju 24 80,0 80,0 83,3
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 10 33,3 33,3 36,7
Setuju 15 50,0 50,0 86,7
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [ Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
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Kurang Setuju 6 20,0 20,0 23,3

Setuju 17 56,7 56,7 80,0

Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0

Total 30 100,0 100,0

X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3

Kurang Setuju 4 13,3 13,3 16,7

Setuju 21 70,0 70,0 86,7

Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0

Total 30 100,0 100,0

DATASET ACTI VATE Dat aSet 2.
FREQUENCI ES VARI ABLES=X1 X2 X3 X4

/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:09:48
Comments
Input Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1
X2 X3 X4
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,01
[ Dat aSet 2]
Statistics
X1 X2 X3 X4
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid [ Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
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Kurang Setuju 6 20,0 20,0 23,3
Setuju 17 56,7 56,7 80,0
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Setuju 24 80,0 80,0 83,3
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 10 33,3 33,3 36,7
Setuju 15 50,0 50,0 86,7
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Setuju 25 83,3 83,3 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
DATASET ACTI VATE Dat aSet 3.
FREQUENCI ES VARI ABLES=X1 X2 X3 X4
/ ORDER=ANALYSI S.
Frequencies
Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:10:05
Comments
Input Active Dataset DataSet3
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30
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Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1
X2 X3 X4
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,00
Elapsed Time 00:00:00,00
[ Dat aSet 3]
Statistics
X1 X2 X3 X4
N Valid 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0
Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 10,0 10,0 10,0
Kurang Setuju 4 13,3 13,3 23,3
Setuju 20 66,7 66,7 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Kurang Setuju 6 20,0 20,0 26,7
Setuju 18 60,0 60,0 86,7
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 5 16,7 16,7 20,0
Setuju 17 56,7 56,7 76,7
Sangat Setuju 7 23,3 23,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 4 13,3 13,3 16,7
Setuju 21 70,0 70,0 86,7
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Sangat Setuju

4 13,3

13,3 100,0

Total

100,0

100,0

DATASET ACTI VATE Dat aSet 4.
FREQUENCI ES VARI ABLES=X1 X2 X3

/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:10:24
Comments
Input Active Dataset DataSet4
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=X1
X2 X3
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,00
[ Dat aSet 4]
Statistics
X1 X2 X3
N Valid 30 30 30
Missing 0 0 0
Frequency Table
X1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Kurang Setuju 5 16,7 16,7 16,7
Setuju 25 83,3 83,3 100,0

Total 30 100,0 100,0

X2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3
Kurang Setuju 4 13,3 13,3 26,7
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Setuju 22 73,3 73,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
X3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7

Kurang Setuju 8 26,7 26,7 33,3

Setuju 20 66,7 66,7 100,0

Total 30 100,0 100,0

DATASET ACTI VATE Dat aSet 5.

FREQUENCI ES VARl ABLES=Y1 Y2 Y3
/ ORDER=ANALYSI S.

Frequencies

Y4 Y5 Y6 Y7 Y8

Notes
Output Created 18-JUN-2020 22:10:41
Comments
Input Active Dataset DataSet5
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

30

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are
treated as missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases
with valid data.

Syntax FREQUENCIES VARIABLES=Y1
Y2Y3Y4Y5Y6Y7Y8
/ORDER=ANALYSIS.
Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,01
[ Dat aSet 5]
Statistics
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8
Valid 30 30 30 30 30 30 30 30
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0

Frequency Table

Y1
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 6 20,0 20,0 23,3
Setuju 17 56,7 56,7 80,0
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 4 13,3 13,3 16,7
Setuju 21 70,0 70,0 86,7
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 6 20,0 20,0 23,3
Setuju 17 56,7 56,7 80,0
Sangat Setuju 6 20,0 20,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Setuju 24 80,0 80,0 83,3
Sangat Setuju 5 16,7 16,7 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 3,3 3,3 3,3
Kurang Setuju 10 33,3 33,3 36,7
Setuju 15 50,0 50,0 86,7
Sangat Setuju 4 13,3 13,3 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Setuju 25 83,3 83,3 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
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Y7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 13,3 13,3 13,3
Kurang Setuju 1 3,3 3,3 16,7
Setuju 22 73,3 73,3 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
Y8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 6,7 6,7 6,7
Kurang Setuju 5 16,7 16,7 23,3
Setuju 20 66,7 66,7 90,0
Sangat Setuju 3 10,0 10,0 100,0
Total 30 100,0 100,0
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3
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Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal  :05Rajab 1441 H
29 Februari 2020 M







‘\*(r PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV

srena  MEDAN - SUMATERA UTARA - INDONESIA

-KANTOR PUSAT: JL LETJEND SUPRAPTO MO.2 MEDAN TELP. (061) 4154666 — FAX.: (061) 4573117
-KANTOR PERWAKILAM JAKARTA TELP.: (021) 7231662 = FAX.: (021) 7231663

SURAT KETERANGAN
MNo. 04_11/3K/04048NVI112020

Sehubungan dengan Sural Kami Mo, 04.11203088/1IV2020 tanggal 12 Maret 2020 mengenai izin RISET, kami
sampaikan bahwa Mahasiswa/Siswali Jurusan AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

atas nama :
Mo. | MAMA MIM PROGRAM STUDI / JUDUL
1 ANGGI SYAFIRA 1605170037 PENGARUH KARATERISTIK SISTEM INFORMASI

AKUNTANSI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA PT,
PERKEBUNAN MUSANTARA IV (PERSERO) MEDAMN

Adalah benar telah selesai melaksanakan Riset/ Pengambilan Data di PT Perkebunan Nusantara IV Medan.

Uit : KANTOR DIREKSI
Bagian | SEMUA BAGIAN
Tmi Risel : 12 MARET 2020 s/d 19 MARET 2020
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- KANTOR PUSAT: JL LETJEND SUPRAPTO NO.2 MEDAN TELP.: (081) 4154666 — FAX.: (061) 4573117
- KANTOR PERWAKILAN JAKARTA TELP.: (021) 7231662 - FAX.: (021) 7231663

Nomaor : 04.11/X/03088/11IF2020 Medan, 12 Marat 2020
Lamp : -
Hal  :1ZIN RISET SARJANA

Kepada Yth

DEKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIAYH SUMATEAR UATARA
JL. KAPTEN MUCHTAR BASRI NO 3 MEDAM

MEDAN

Di - MEDAM

Membalas surat saudarali nomor 1073/, 3-ALUMSU-05/F2020 tanggal ; 29 Februari 2020, Mahasiswa/Siswa/i
EKONOMI DAN BISNIS Jurusan AKUNTANSI atas nama ;

No. | Nama | NPM = Program Studi / Judul |
PENGARUH KARATERISTIK SISTEM
INFORMAS] AKUNTANSI TERHADAP

! ANGELLARIRA TeostmoaT KINERJA MANAJERIAL PADA PT,
PERKEBUMNAN NUSANTARA IV
[ (PERSERO) MEDAN
Diizinkan untuk melakukan RISET di PT Perkebunan Nusantara [V sebagai berikut :
Tempat ! KANTOR DIREKSI
Bagian / Bidang ¢ SEMUA BAGIAN
Terhitung mulai tgl. ;12 Maret 2020 s/d 19 Maret 2020

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan disampaikan sebagai berikut ;
1. Semua biaya ditanggung oleh siswa/mahasiswall yang bersangkutan.

2, Yang bersangkutan harus berperilaku sopan serta mematuhi peraturan/ketentuan yang berlaku di tempat
pelaksanaan lerutama mengenai kerahasiaan data.

3. Selambalt-lambatnya 1 (satu) bulan setelah pelaksanaan diwajibkan mengirnmkan 1 bundel laporan kepada
Direksi PTPN IV cq Bagian SDM.

4, Laporan lersebut semata-mata dipergunakan uniuk kepentingan iimiah pada Sekelah/Universitas yang
bersangkutan.

5. Apabila selama wakiu pelaksanaan terjadi kecelakaan baik di dalam/di luar PTPN IV maka sepenuhnya
menjadi tanggung jawab yang bersangkutan,

6. Yang bersangkutan agar melapor ke GM/Manajer/Kepala Bagian yang dituju pada wakiu pelaksanaan.

T Terkait dengan pakaian yang digunakan selama pelaksanaan :
a. SMK/SMA/Sederajat agar memakai pakaian seragam sekolah dan sepatu.
b. Mahasiswali/sederajat agar memakai kemeja putih, bawahan hitam serta memakai jaket almamater dan
sepatu. Kecuali pada har tertentu menggunakan pakalan sesuai ketentuan yang beraku di perusahaan,

8. Sural keterangan selesai pelaksanaan prakiek kerja lapangan/risel dikeluarkan cleh Bagian SDM Kantor
Direksi melalui sistem E-Internship berdasarkan permintaan dari Bagian/Distrik/Kebun/Pabrik dimana tempat
pelaksanaan aktivitas tersebut,

9. Bagi yang melanggar aturan tersebul, maka Perusahaan akan memberikan sanksi berupa dikeluarkan dari
program prakiek kerja lapangan/riset.



sV Program Studi
° gkonomi dan Bisnis UMSU

= i =3

: Wr. Wh.
e i-ghﬂmﬂl tangan di bawah ini:

‘M elo]s |\ {t|olo]z ]

garg-Lait :[glofa o el Tals] [e[eler[u4|AFIY
HEEE l l
Studi Akuntansi /

|
='F-'T+PEF-H-EEHNAH alulclalwnT
Alelal [TV — |
= L

T
™
w |
=




GM/Manajer/Kepala Bagian yang menerima fembusan surat ini agar dapat membaniu seqala sesuatunya yang
berkaitan dengan keperiuan tersebut diatas, serta menjaga kerahasiaan data perusahaan.

Demikian disampaikan.

Tembusan :

- KANTOR DIREKSI 04.01 SD 04.14 804 PROJECT

- Mahasiswa/Siswa Ybs

{Email : DONINS13@GMAIL.COM)/ (No.HP : 12345678910)

PT PERKEBLINAN NUSANTARA, IV
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1. Data Pribadi
Nama :
NPM : Anggi Syafira
Tempat, T T :1605170037
- Kelam’ 'win Lihis : I?:Igewr, 25 February 1998
: Perempuan
Agama : Islam
Kewarganegaraan ; :
: Indonesia
Alamat : Desa Dagang Klambir Dusun II

Kec. Tg. morawa

: 087726318250

Wuamsts, Swasta




